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ABSTRAK 

Azillah, (2023): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team 

Game Tournament untuk Meningkatkan Sikap Percaya 

Diri Siswa pada Muatan Pelajaran IPS di Kelas IV SDIT 

Raudhaturrahmah Kecamatan Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Game Tournament untuk meningkatkan sikap percaya diri 

siswa pada muatan pelajaran IPS melalui penerapan Model Pembelajaran 

kooperatif tipe team game tournamen di kelas IV SDIT Raudhaturrahmah 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi 

oleh rendahnya sikap percaya diri siswa dalam mengemukakan pendapat, 

bertanya, menjawab pertanyan, dan mempertahankan pendapat. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru 

dan 24 orang siswa, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe team game tournamen dan sikap percaya diri siswa. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan dua kali 

pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi dan dokumentasi dengan teknik analisis datanya adalah analisis 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team game tournamen dapat 

meningkatkan sikap percaya diri siswa pada muatan pelajaran IPS di kelas IV 

SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui bahwa sebelum 

tindakan perbaikan, sikap percaya diri siswa persentasenya 55,83 dengan kategori 

kurang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I nilai persentase siswa meningkat 

menjadi 66,97 dengan kategori cukup dan Pada siklus II meningkat kembali 

menjadi 81,66 dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team game tournamen dapat 

meningkatkan sikap percaya diri siswa pada muatan pelajaran IPS di kelas IV 

SDIT Raudhaturrahmah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 

Kata Kunci :  Model Pembelajaran Team Game Tournament, Sikap Percaya 

Diri. 
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ABSTRACT 

Azillah, (2023): The Implementation of Team Game Tournament Type of 

Cooperative Learning Model in Increasing Student Self-

Confidence Attitude on Social Science Lesson Content at the 

Fourth Grade of Islamic Integrated Elementary School of 

Raudhaturrahmah, Marpoyan Damai District, Pekanbaru 

City 

This research aimed to describe the implementation of Team Game Tournament 

type of cooperative learning model increasing student self-confidence attitude on 

Social Science lesson content at the fourth grade of Islamic Integrated Elementary 

School of Raudhaturrahmah, Marpoyan Damai District, Pekanbaru City.  This 

research was instigated with the low of student self-confidence attitude in 

expressing opinions, questioning, answering the questions, and sticking opinions.  

It was classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 

24 students.  The objects were Team Game Tournament type of cooperative 

learning model and student self-confidence attitude.  This research was conducted 

for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on the research 

findings, the implementation of Team Game Tournament type of cooperative 

learning model could increase student self-confidence attitude on Social Science 

lesson content at the fourth grade of Islamic Integrated Elementary School of 

Raudhaturrahmah Pekanbaru.  It could be identified from the percentage of 

student self-confidence attitude that was 55.83 before the action, and it was on 

poor category.  After the action was conducted in the first cycle, student mean 

score increased to 66.97, and it was on enough category.  In the second cycle, it 

increased again to 81.66 and it was on good category.  Therefore, it could be 

concluded that the implementation of Team Game Tournament type of 

cooperative learning model could increase student self-confidence attitude on 

Social Science lesson content at the fourth grade of Islamic Integrated Elementary 

School of Raudhaturrahmah, Marpoyan Damai District, Pekanbaru City. 

Keywords: Team Game Tournament Learning Model, Self-Confidence Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Nomer 20 tahun 2003 bab I Pasal 1 tentang sistem 

pendidikan nasional menyebutkan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengmbangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara” dan kemudian pada pasal 3 dijelaskan bahwa “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”1 

Undang-undang tentang sistem pendidikan nasional tahun 2003 

menggambarkan jika pendidikan tidak hanya mengutamakan aspek kognitif 

saja tetapi juga aspek afektif dan psikomotor. Percya diri merupakan salah 

satu aspek afektif yang menjadi tujuan pendidikan untuk membentuk 

kepribadian siswa menjadi kompetitif dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 
1 Depdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, 2003. 
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Percaya diri merupakan keyakinan akan kemampuan diri untuk 

melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan. Das Salirawati berpendapat bahwa 

percaya diri merupakan sikap yakin terhadap kemampuan diri sendiri untuk 

memenuhi setiap keinginan dan harapan.2 Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Zulfradi Tanjung bahwa kepercayaan diri merupakan suatu  sikap atau 

keyakinan atas kemampuan dirinya sehingga dalan tindakan-tindakannya tidak 

terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai keinginan 

dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan 

orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan 

kekurangan diri sendiri.3 

Sikap percaya diri sangat penting dalam mengembangkan potensi 

siswa sehingga dapat mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik lagi. 

Sebagaimana yang dinyatakan Syaipul Amir bahwa percaya diri merupakan 

atribut yang paling berharga pada diri seseorang sehingga mampu 

mengaktualisasikan segala potensi yang ada dalam dirinya.4 Aristiani 

menjelaskan dengan sikap percaya diri akan terjadi proses perubahan dalam 

diri siswa bukan hanya pada hasil belajar tetapi juga pada perilaku dan sikap 

siswa, yaitu keberanian, keaktifan, dan aktualisasi diri siswa saat proses 

belajar mengajar.5 

 
2 Das salirawati, “Percaya Diri, Keingintahuan,Dan Berjiwa Wirausaha: Tiga Karekter 

Penting Bagi Peserta Didik” (Nomor II Tahun 2),” n.d., hlm 218. 
3 Zulfriadi Tanjung, “Menumbuhkan Kepercayaan Diri Siswa, Jurnal Rised Tindakan 

Indonesia” 2. No 2 (2017): hlm. 2. 
4 Syaipul Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler 

Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 6 Kota Bengkulu” Vol. 03 No. 

02 (2018), hlm. 157 
5 Rina Aristiani, “Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Informasi 

Berbantuan Audiovisual” 2, no. 2 (2016): hlm. 183. 



 

 

 

 

 

 

3 

Adapun ciri-ciri siswa yang memiliki sikap percaya diri yaitu memiliki 

sikap tenang, memiliki potensi dan kemampuan yang memadai, mampu 

menetralisasi ketegangan, dapat menyesuaikan diri dan berkomunikasi, 

memiliki kecerdasan, keterampilan dan keahlian yang dapat menunjang 

kehidupan.6 Selain itu siswa yang memiliki sikap percaya diri yang tinggi 

akan mudah berinteraksi dengan temannya, mampu mengeluarkan pendapat, 

dan menghargai pendapat orang lain, dan mampu bertindak dan berpikir 

positif dalam pengambilan keputusan.7 Hal ini sejalan dengan tujuan dasar 

Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu Humanistic Education, Citizenship Education, 

Intellectual Education.8  

Rendahnya tingkat kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran 

menjadi masalah yang sering di hadapi oleh guru dikelas. Siswa dengan 

kepercayaan diri yang rendah selalu memandang negatif tentang dirinya 

sendiri dalam proses pembelajaran, merasa pesimis dan ragu terhadap 

kemampuan diri sendiri, dan kurangnya kemampuan berkomunikasi.9 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan secara langsung 

dengan guru matapelajaran IPS IV SDIT Raudhaturrahmah, pada tanggal 10 

Oktober 2022, guru menuturkan merasa kesulitan mengembangkan sikap 

percaya diri siswa. Padahal guru telah melakukan upaya untuk meningkatkan 

sikap percaya diri siswa diantaranya memberikan motivasi sebelum 

 
6 Aristiani, hlm. 185. 
7 Muhammad Riswan Rais, “Kepercayaan Diri (Self Confidence) Dan Perkembangannya 

Pada Remaja,” Pendidikan Konseling 12, no. 1 (2022): hlm. 45. 
8 Ajat Sudrajat and Eneng Hernawati, “Peran Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran 

IPS,” 2020. 
9 Aristiani, “Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Informasi Berbantuan 

Audiovisual.” 
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pembelajaran dimulai dan memancing siswa dengan melakukan kegiatan 

tanya jawab. 

Walaupun guru sudah berusaha untuk meningkatkan percaya diri 

siswa, kenyataannya percaya diri siswa pada pembelajaran tematik muatan 

IPS masih tergolong rendah hal ini terlihat pada gejala-gejala yang peneliti 

amati ketika melakukan observasi awal yaitu:10 

1. Dari 24 orang siswa hanya 8 siswa (33,33%) yang berani tampil 

memberikan pendapatnya didepan kelas. 

2. Dari 24 orang siswa hanya 5 siswa (20,83%) yang mampu 

menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah dimengerti. 

3. Dari 24 orang siswa hanya 5 siswa (20,83%) yang berani 

menyampaikan pendapatnya dengan argumen yang jelas. 

4. Dari 24 orang siswa hanya 11 siswa (45,83%) yang ikut berpartisipasi 

aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

5. Dari 24 orang siswa hanya 11 siswa (45,83%) yang memiliki motivasi 

tinggi dengan tetap fokus dan optimis dalam pembelajaran 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, diketahui jika sikap percaya diri 

siswa tergolong rendah. Hal ini dikarenakaan guru masih sering 

menggunakan pendekatan teacher centered dimana siswa cenderung hanya 

mendengarkaan penjelasan guru saja, padahal dalam pembelajaran IPS juga 

diharapkan dapat membangun karakteristik siswa dari segala aspek yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendekatan teacher centered akan membuat 

siswa jarang dilatih untuk berdiskusi sehingga keaktifan dan kreatifitas 

 
10 Wawancara dan Observasi Guru Mata Pelajaran IPS Halimah Harahap, S.Pd Tanggal 

10 Oktober 2022 
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mereka lemah serta siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. Hal ini 

menjadi salah satu penyebab siswa kurang percaya diri, dan diperlukan 

adanya solusi. 

Setelah membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan 

serta berdiskusi dengan teman sejawat, peliti berasumsi jika model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament dapat dijadikaan 

sebagai solusi, karena dalam penerapan model pembelajaran ini melibatkan 

peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan. Team 

Game Tournament memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi dapat 

membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.11 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament adalah 

model pembelajaran yang berbentuk game yang memungkinkan terjadinya 

suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga membuat siswa lebih 

senang mengikuti kegiatan pembelajaran dan bisa untuk menarik siswa untuk 

lebih aktif.12 Hal ini juga dinyatakan oleh Shoimin bahwa Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Tournament tidak hanya membuat 

siswa berkemampuan akademik tinggi yang lebih menonjol dalam 

pembelajaran tetapi siswa dengan akademik yang lebih rendah juga dapat ikut 

aktif dam mempunyai peran penting dalam kelompoknya.13 Kelebihan model 

TGT yaitu mampu meningkatkan keaktifan siswa di kelas, membuat suasana 

kelas lebih menyenangkan dengan adanya permainan yang sesuai dengan 

 
11 Yusuf Alamsyah, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) Dan Role Playing Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan” 

Jurnal Pendidikan, Volume 20, Nomor 2, September 2019, 135-146. Hal 144. 
12 Nurhayati, Asep Sukenda Egok, and Aswarliansyah, “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TGT Pada Pembelajaran IPA Sekolah Dasar” 6, no. 5 (2022): hlm. 9120. 
13 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurukulum 2013 (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2022), hlm. 207. 
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karakter siswa sekolah dasar yaitu senang bermain.14  Selanjutnya di pertegas 

oleh Taniredja dkk yang menyatakan bahwa implementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Tournament memiliki kelebihan 

dalam meningkatkan sikap percaya diri.15  

Penerapan model pembelajaran Team Game Tournament di harapkan 

dapat membentuk kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa dapat mengoptimalkan potensi yang ada dalam dirinya.  

Berkaitan dengan hal-hal di atas peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian yang dituangkan dalm bentuk penelitian tindakan kelas 

sebagai upaya dalam meningkatkan sikap percaya diri siswa dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game 

Tournament untuk Meningkatkan Sikap Percaya Diri Siswa pada 

Muatan Pelajaran IPS di Kelas IV SD IT Raudhaturrahma Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru”. 

B. Defenisi Istilah 

1. Model pembelajaran Taem Game Tournament adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang didalamnya terdapat komponen 

pembelajaran yang di kemas dalam bentuk permainan yang terdiri dari 

kelompok-kelompok siswa yang melakukan turnamen akademik maupun 

kuis.16 Model pembelajaran ini melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa 

 
14  Azira et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament (Tgt) 

Bermediakan Questions Box Terhadap Hasil Belajar IPA” Vol. 24 No. 1 (2019). hlm. 74.  
15 Taniredja Tukiran, Efi Miftah Faridli, and Sri Harmianto, Model-Model Pembelajaran 

Inovatif (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 72. 
16 Syifa Aulia Hakim and Harlinda Syofyan, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament ( TGT ) Terhadap Motivasi Belajar IPA Di Kelas IV SDN Kelapa 

Dua 06 Pagi Jakarta Barat” 1 (2017): 249–63. 
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ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, serta 

mengandung unsur permainan dan reinforcement.17 

2. Percayaan diri adalah aspek kepribadian yang berisi keyakinan tentang 

kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya, berani tampil 

didepan kelompok atau kelas, mampu menyampaikan materi dengan baik, 

berani mengemukakan atau mempertahankan pendapat, berpartisipasi aktif 

dalam mengerjakan tugas kelompok, dam memiliki motivasi yang tinggi 

dalam proses pembelajaraan.18 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang dipaparkan maka 

peneliti menyusun rumusan masalah yaitu: “Bagaimanakah penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Tournament untuk meningkatkan 

Sikap Percaya Diri Siswa pada muatan Pelajaran IPS Di Kelas IV SD IT 

Raudhaturrahma Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Permasalahan yang dikemukakan diatas, maka penelitian 

ini bertujuan Untuk mendeskripsikan penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Game Tournament untuk meningkatkan sikap percaya 

diri siswa pada muatan pelajaran IPS di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Raudhaturrahma Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru 

 
17 Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurukulum 2013. 
18 Yan Vita, 2016, “Penguatan Sikap Percaya Diri Melalui Dreamsbook Bagi Siswa Kelas 

1 SDN Tegalombo I Kalijambe Sragen”, Jurnal Politik dan Edukasi, Vol. 01, No 02, Juli-

Desember 2016, hlmm. 126 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian diatas maka manfaat 

yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa, dengan penerapan model pembelajaran Team Game 

Tournament, dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

muatan pembelajaran IPS dan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan 

2. Bagi Guru, Penelitian ini dapat diharapkan dapat membantu dan 

mempermudah pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya dan juga 

memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam proses belajar. 

3. Bagi Sekolah, dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam dalam rangka perbaikan proses pembelajaraan 

disekolah tersebut yaitu SD IT Raudhaturrahmah. 

4. Bagi Peneiliti, untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian 

sarjana pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Dan untuk menambah pengetahuan penulis 

terutama dalam bidang perbaikan pembelajaran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Model Pembelajaran Kooperatif Team Game Tournament 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana dalam 

sistem pembelajarannya bekerja sama dengan kelompok-kelompok kecil 

yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang 

siswa lebih bersemangat dalam belajar.15 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada keterampilan sosial, dimana keberhasilan belajar 

menurut model ini bukan hanya ditentukan oleh kemampuan individu 

tetapi secara bersama-sama dalam kelompok kecil di bawah bimbingan 

guru sehingga akan terbentuk pola interaksi yang bersifat terbuka antar 

anggota kelompok, menimbulkan rasa kebersamaan dan tekad untuk 

sukses dalam pembelajaran, hal ini sejalan dengan pendapat Etin dan 

Raharjo yang menyatakan bahwa belajar dalam kelompok kecil dengan 

prinsip kooperatif sangat baik untuk mencapai tujuan belajar baik itu 

kognitif, afektif, maupun konatif.16  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang agar 

siswa belajar secara berkelompok yang terdiri dari 4 samapi 6 orang siswa. 

Dalam pembelajaran ini siswa akan bekerja sama dengan teman dalam 

 
15 Taniredja Tukiran et al., Loc.Cit. 
16 Etin Sholihatin and Raharjo, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 

6. 
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kelompoknya masing-masing. Hal ini akan menumbuhkan rasa setia 

kawan, meningkatkan antusias, kerjasama, keberanian, dan kemampuan 

berkomunikasi siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat sutirman bahwa 

salah satu manfaat dari pembelajaran kooperatif yaitu membentuk sikap 

dan nilai seperti kerjasama, kebenaran, terbuka, kajujuran, disiplin, dan 

kemampuan berkomunikasi.17 

2. Model Pembelajaran Team Game Tournament 

a. Pengertian Team Game Tournament 

Model pembelajaran Taem Game Tournament adalah salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang didalamnya terdapat komponen 

pembelajaran yang di kemas dalam bentuk permainan yang terdiri dari 

kelompok-kelompok siswa yang melakukan turnamen akademik 

maupun kuis.18  

Dalam model pembelajaran Taem Game Tournament teman 

satu tim akan saling membentu dalam mempersiapkan diri untuk 

permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan 

masalah-masalah satu sama lain, tetapi sewaktu siswa sedang bermain 

game temannya tidak boleh membantu sehingga menjadi tanggung 

jawab individual.19 Selanjutnya dalam slavin juga menjelaskan dengan 

memberikan kesempatan individu untuk bersaing setelah menerima 

bantuan dari tim mereka, maka akan membangun ketergantungan dan 

 
17 Sutirman, Media Dan Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2013), hlm. 30. 
18 Syifa Aulia Hakim and Harlinda Syofyan, Loc.Cit. 
19 Robert E. Slavin. Cooperative Learning: Teori Riset dan Praktik London: Allymand 

Bacon, 2005. Terjemah Narulita Yusron. (Bandung: Nusa Media, 2010), hlm. 14 
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kepercayaan dalam tim yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk merasa percaya diri ketika bersaing dalam tournament.20 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament 

memungkinkan terjadinya suasana pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga membuat siswa lebih senang mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan bisa untuk menarik siswa untuk lebih aktif.21 Hal ini 

juga dinyatakan oleh Shoimin bahwa Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Team Game Tournament tidak hanya membuat siswa 

berkemampuan akademik tinggi yang lebih menonjol dalam 

pembelajaran tetapi siswa dengan akademik yang lebih rendah juga 

dapat ikut aktif dam mempunyai peran penting dalam kelompoknya.22 

Taniredja juga menyatakan bahwa implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Team Game Tournament memiliki kelebihan dalam 

meningkatkan sikap percaya diri.23 

Jadi model pembelajaran kooperatif tipe Team game 

tournament merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif 

yang dibuat dalam bentuk permainan berkelompok secara heterogen 

untuk membangun kerjasama dan rasa percaya diri siswa untuk 

berkompetisi secara sehat. Melalui penerapan model pembelajaran ini 

siswa yang selama ini tidak mau terlibat aktif dalam pembelajaran 

akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. 

 
20 Robert E. Slavin, Loc.Cit hlm. 167 
21 Nurhayati et al., Loc.Cit. 
22 Aris Shoimin, Op.Cit. hlm. 207. 
23 Taniredja Tukiran et al., Loc.Cit. 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran kooperatif tipe Team 

Game Tournament 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Game Tournament yaitu: 

1. Class Presentations 

Pada awal pembelajarn guru menyajikan materi, 

menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan 

siswa, dan memberikan motivasi. 

2. Teams 

Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa 

yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis 

kelamin dan ras atau etnik. 

3. Belajar dalam kelompok  

Tim belajar bertugas untuk mempelajari lembar kerja yaitu 

mendiskusikan masalah masalah, membandingkan jawaban, 

memeriksa, dan memperbaiki kesalahan-kesalahan konsep 

temannya jika teman satu kelompok melakukan kesalahan. 

4. Permainan (Game) 

Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 

untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penyajian 

kelas dan belajar kelompok. Terdiri dari pertanyaan-pertanyaan 

sederhana bernomor. siswa memilih kartu bernomor dan mencoba 
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menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. siswa yang 

menjawab benar pertanyaan itu akan mendapat skor.  

5. Turnamen (Tournament) 

Tournament atau lomba adalah struktur belajar, dimana 

Game atau permainan terjadi. Biasanya turnamen dilakukan setelah 

guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah mengerjakan 

lembar kerja. 

6. penghargaan kelompok (Team recognize) 

Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, 

masing-masing tim akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila 

rata-rata skor memenuhi kriteria yang ditentukan. Tim mendapat 

julukan “Super Team” jika rata-rata skor 50 atau lebih, “Great 

Team” apabila rata-rata mencapai 50-40 dan “Good Team” apabila 

rata-ratanya 40 ke bawah.24 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Team Game 

Tournament 

Dalam pembelajaran kooperatif tipe team game tournament 

memiliki kelebihan dan kekurangan, berikut adalah kelebihan dan 

kekurangan dari Metode team game tournament yaitu:25 

 

 

 

 
24 Aris Shoimin, Op.Cit. hlm. 205. 
25 Taniredja Tukiran et al., Op.Cit. hlm. 72-73. 
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1) Kelebihan 

a) Siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan 

menggunakan pendapatnya dalam kelas kooperatif. 

b) Rasa percaya diri siswa menjadi lebih tinggi. 

c) Perilaku mengganggu siswa lain menjadi lebih kecil. 

d) Motivasi belajar siswa bertambah. 

e) Pemahaman lebih mendalam terhadap pokok bahasan yang 

dipelajari. 

f) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara siswa 

denga siswa dan antara siswa dengan guru. 

g) Kerja sama antar siswa juga siswa dengan guru akan membuat 

interaksi belajar dalam kelas menjadi hidup dan tidak 

membosankan 

2) Kekurangan 

a) Dalam model pembelajaran ini, harus menggunakan waktu 

yang relative lama. 

b) Kemungkinan terjadi kegaduhan jika guru tidak dapat 

mengelola kelas 

 

B. Percaya Diri 

1. Pengertian Percaya Diri 

Percaya diri merupakan sikap yakin akan kemampuan diri sendiri 

untuk memenuhi setiap keinginan dan harapanya.26 Zulfradi Tanjung 

 
26 Das salirawati, Loc.Cit. 
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menjelaskan bahwa kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 

keyakinan atas kemampuan dirinya sehingga dalan tindakan-tindakannya 

tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai 

keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat 

mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri.27 

Siswa yang memiliki tangkat percaya diri tinggi lebih mudah 

mengaktualiasikan potensi yang dimilikinya, sehingga siswa akan 

mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik. Bukan hanya hasil 

belajar tetapi juga prilaku dan sikap siswa seperti keberanian, keaktifan, 

dan aktualisasi diri siswa saat proses belajar mengajar.28 

Tanpa adanya sikap percaya diri, potensi atau kelebihan yang 

dimiliki seseorang bukannya berkembang, tetapi justru semakin meredup 

atau bahkan mati.29 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

percaya diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuan diri sendiri 

untuk melakukan banyak hal yang ia inginkan atau harus dilakukannya 

tanpa merasa cemas atau takut gagal. 

2. Karekteristik Sikap Percaya Diri  

Menurut Thursan Hakim karakteristik orang yang percaya diri antara 

yaitu: 

 
27 Zulfriadi Tanjung, Loc.Cit. 
28 Atik Widyaningrum and Enung Hasanah, “Manajemen Pengelolaan Kelas Untuk 

Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Siswa Sekolah Dasar 1”, Vol. 6 No. 2 (2021), hlm. 02 

https://doi.org/10.34125/kp.v6i2.614. 
29 Akhmad Muhamimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia, 2016, hlm 43. 
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1) Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu 

2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 

3) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi. 

4) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukupmenunjang penampilan 

5) Memiliki kecerdasan yang cukup 

6) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. Memiliki keahlian 

atau keterampilan lain yang menunjang kehidupannya, mesalnya 

keterampilan berbahasa asing. 

7) Memiliki kemampuan bersosialisasi. 

8) Memiliki latar belakang pendidikan yang baik. 

9) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat 

dan tahan didalam menhadapi berbagai cobaan hidup. 

10) Selalu bereaksi positif didalam menghadapi berbagai masalah, 

misalnya tetapp tegar, sabar, dan tabah menghadapi persoalan hidup.30 

Selanjutnya Mulyasa mengatakan ciri-ciri individu yang dapat 

dijadikan sebagai indikator percaya diri yaitu: 

a. Pantang Menyerah 

b. Berani menyatakan pendapat 

c. Berani bertanya 

d. Mengutamakan usaha sendiri daripada bantuan 

e. Berpenampilan tenang.31 

 
30 Zulfriadi Tanjung, Loc.Cit. 
31 Gita Prili Purwani et al., “Peningkatan Rasa Percaya Diri Dan Prestasi Belajar Peserta 

Didik Melalui Strategi Pembelajaran Time Token Kelas IV SD Negeri 2 Kotayasa”, Vol. 2 No. 2 

(2020), hlm. 05  
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3. Indikator Percaya Diri 

Indikator percaya diri merupakan suatu hasil yang nampak pada 

diri siswa menurut Hendriana indikator kepercayaan diri (self-confidence) 

siswa yaitu:32 

a. Percaya atas kemampuan sendiri, 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

c. mempunyai konsep diri yang positif, dan 

d. berani mengungkapkan pendapa 

Adapun pendapat Mutiya menyatakan bahwa indikator sikap 

percaya diri yaitu:33 

a. percaya dengan kemampuan diri sendiri 

b. Tidak mudah putus asa 

c. Berani menyampaikan pendapat  

d. Memiliki kemampuan bersosialisasi dan berkomunikasi 

e. Memiliki harapan yang realistic dan memiliki sikap perhatian 

Adapun pendapat Yan vita tentang indikator percaya diri sebagai 

berikut:34 

a. Berani tampil didepan kelompok atau kelas. 

b. Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

 
32 Santika Purwa Ningsih and Attin Warmi, “Analisis Kepercayaan Diri (Self-

Confidence) Pada Pembelajaran Matematika Siswa Smp”, Vol. 8 No. 2 (2021), hlm. 622. 
33 Mutiya Oktariani et al., “Analisis Tingkat Kepercayaan Diri Peserta Didik Program 

Lintas Minat Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 14 Palembang”, Vol. 1 No. 1 (2017), 

p. 92–106,. 
34 Yan Vita, 2016, “Penguatan Sikap Percaya Diri Melalui Dreamsbook Bagi Siswa Kelas 

1 SDN Tegalombo I Kalijambe Sragen”, Jurnal Politik dan Edukasi, Vol. 01, No 02, Juli-

Desember 2016, hlm. 126 
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c. Berani mengemukakan atau mempertahankan pendapat. 

d. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

e. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan beberapa indikator sikap percaya diri 

diatas, peneliti memilih menggunakan indikator sikap percaya diri yang 

dikemukakan Yan vita. Indikator ini dapat dijadikan tolak ukur dalam 

melakukan penelitian untuk menilai siswa yang memiliki sikap percaya 

diri. Aspek-aspek indikator ini mudah diamati dalam kehidupan sehari-

hari sehingaa hasilnya akan lebih efektif digunakan sebagai dasar 

penelitian, Adapun aspek-aspek tersebut yaitu: 

a. Berani tampil didepan kelompok atau kelas. 

b. Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

c. Berani mengemukakan atau mempertahankan pendapat. 

d. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

e. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran. 

 

C. Hubungan Variabel Model Pembelajaran Team Game Tournament 

dengan Meningkatkan Percaya Diri Siswa 

Model pembelajaran Team Game Tournament merupakan model 

pembelajaran yang dapat di terapkan oleh guru untuk meningkatkan sikap 

percaya diri siswa. Model pembelajaran ini di bentuk dalam sebuah permainan 

kelompok-kelompok siswa untuk melakukan tournament akademik. Siswa 

akan dibentuk dalam kelompok belajar untuk saling berinteraksi membantu 

mempersiapkan diri untuk memulai permainan dengan mempelajari lembar 
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kegiatan dan menjelaskan masalah-masalah satu sama lain.35 Dengan adanya 

interaksi dan saling ketergantungan antar siswa dalam kelompoknya akan 

menimbulkan sikap percaya diri. Jurdak menyatakan Pembentuk utama dari 

kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran adalah interaksi siswa dengan 

guru juga siswa dengan siswa.36 

Pembelajaran dengan Team Game Tournament juga membantu 

masing-masing anggota kelompok untuk saling mendukung, saling membantu 

dan saling memperhatikan dalam pembelajaran, Aktivitas ini akan memberi 

kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan secara aktif dalam 

pembelajaran. Peran yang besar dalam pembelajaran membuat siswa merasa 

dianggap ada, hal ini dapat membentuk kepercaya diri.  

Dalam penerapan model pembelajaran Team game tournament siswa 

juga belajar berpendapat dan mengajukan pertanyaan di depan kelas sehingga 

siswa belajar berbicara di depan publik. Aktivitas pembelajaran ini membantu 

siswa untuk membentuk konsep diri dan harga diri yang sehat sehingga sikap 

percaya dirinya muncul.37 

Peran guru dalam model pembelajaran Teams Game Tournament tidak 

hanya berperan sebagai fasilitator tetapi juga pemotivasi. Motivasi yang 

diberikan guru kepada siswa akan membuat siswa semakin semangat 

melakukan aktivitas pembelajaran. Hal ini juga dapat membentuk sikap 

percaya diri siswa. Selain itu, guru juga berperan sebagai pemberi hadiah. 

 
35 Robert E. Slavin 
36 Dendi Indra Rosidin et al., “Pengembangan Self Confidence Pada Siswa Sd”, n.d., hlm. 

02. 
37 Das salirawati, Loc.Cit. 
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pada pembelajaran team game tournament siswa difasilitasi untuk 

memenangkan turnemen dan bagi pemenangnya akan diberikan hadiah. Hal 

ini akan memotivasi siswa sehingga siswa menjadi lebih percaya diri. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran Team Game Tournament dapat meningkatkan sikap percaya diri 

siswa. Dengan demikian model pembelajaran Team Game Tournament 

menjadi alternatif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan sikap 

percaya diri siswa pada muatan pelajaran IPS. 

 

D. Penelitian Yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 

lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh: 

1. Apriliaminingrum Wahyu Astuti pada tahun 2017, yang berjudul: 

“Peningkatan Percaya Diri Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Materi Kegiatan Jual Beli Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament Di Kelas 3 SD 

Negeri Karangkemiri”. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan 

Apriliaminingrum Wahyu Astuti dan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game 

Tournamnet (TGT) untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa dan juga 

sama-sama menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas pada mata 



 

 

 

 

 

 

21 

pelajaran IPS, sedangkan perbedaannya terletak pada tingkat pendidikan 

yang digunakan peneliti.38 

2. Faqih Fadhlillah pada tahun 2018, yang berjudul: “Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournamnet (TGT) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5 Pada Pelajaran PKN di SDIT At-

Taqwa Pamulang”. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan Faqih 

Fadhlillah dan peneliti yaitu sama-sama menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournamnet (TGT), 

sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y penelitian menggunakan 

sikap percaya diri siswa sedangkan Faqih Fadhlilla variabel Y nya Hasil 

Belajar Siswa, perbedaan selanjutnya terletak pada mata pelajaran, pada 

desain penelitian peneliti menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas 

sedangkan Faqih Fadhlillah Eksperimen, dan juga tingkat pendidikan.39 

3. Yusma Yarni Pohan pada tahun 2020, yang berjudul: “Pengaruh Model 

Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV MIS Bidayatul Hidayah 

Rafa Tahun Ajaran 2019/2020”. Adapun persamaan penelitian yang 

dilakukan Yusma Yarni Pohan dan peneliti yaitu sama-sama menggunakan 

Model Pembelajaran  Teams Game Tournamnet (TGT) dan tingkat 

pendidikan yang diteliti, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y 

penelitian menggunakan sikap percaya diri siswa sedangkan Yusma Yarni 

 
38 Apriliaminingrum Wahyu Astuti, “Peningkatan Percaya Diri Dan Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Materi Kegiatan Jual Beli Dengan Menggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament Di Kelas 3 Sd Negeri Karangkemiri”, 

(2017). 
39 Faqih Fadhlillah, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Game Tournamnet (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5 Pada Pelajaran Pkn Di SDI At-

Taqwa Pamulang”, (2018). 
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Pohan variabel Y nya Hasil Belajar Siswa, perbedaan selanjutnya terletak 

pada mata pelajaran yang di teliti, dan pada desain penelitian peneliti 

menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas sedangkan Yusma Yarni 

Pohan menggunakan desain penelitian Eksperimen.40 

 

E. Kerangka Berfikir 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game 

Tournament adalah salah satu cara untuk meningkatkan sikap percaya diri 

siswa pada muatan pelajaran IPS. Digambarkan dalam bentuk kerangka 

berfikir dengan sistematis dan dapat memperjelas variabel yang akan diteliti, 

lebih jelas dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
40 YUSMA YARNI POHAN, “Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament 

(Tgt) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas Iv Mis Bidayatul 

Hidayah Rafa Tahun Ajaran 2019/2020”, (2020). 

Tindakan 

Aktivitas guru dan siswa dengan menerapkan 

Model Pembelajaran Team Game 

Tournament. 

Aktivitas guru dan siswa 

 

 

Kepercayaan diri siswa meningkat serta 

performansi guru juga meningkat 

 

Masalah yang terjadi di kelas 

1. Berani tampil didepan kelompok atau kelas. 

2. Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

3. Berani mengemukakan atau mempertahankan pendapat. 

4. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

5. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran 
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F. Indikator keberhasilan 

1. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Team Game Tournament yang peneliti rumuskan 

berdasarkan teori dari Aris Shoimin sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan materi pelajaran. 

b. Guru membagi siswa dalam kelompok yang beranggotakan 4 hingga 5 

orang siswa. 

c. Guru membagikan lembar kerja siswa kesetiap siswa. 

d. Guru meninta siswa untuk berdiskusi menyelesaikan soal bersama 

anggota kelompoknya. 

e. Guru mengajak siswa untuk memulai turnamen dengan memberikan 

kartu soal.  

f. Guru memberikan hadiah kepada kepada pemenang permainan. 

2. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Tournament yang peneliti 

rumuskan berdasarkan teori dari Aris Shoimin sebagai berikut: 

a. Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pelajaran. 

b. Siswa duduk kedalam kelompok yang sudah dibentuk guru. 

c. Siswa menerima LKS yang diberikan guru. 

d. Siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan soal bersama 

anggota kelompoknya. 
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e. Siswa memulai turnamen dengan menjawab pertanyaan berdasarkan 

kartu soal. 

f. Siswa dengan poin terbaik menerima hadiah 

3. Indikator Percaya Diri 

Indikator percaya diri yang peneliti rumuskan berdasarkan teori dari 

Yan Vita yang telah dibahas sebelumnya yaitu: 

a. Berani tampil didepan kelompok atau kelas. 

b. Mampu menyampaikan materi dengan baik. 

c. Berani mengemukakan atau mempertahankan pendapat. 

d. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. 

e. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran. 

G. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah dipaparkan, maka 

rumusan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: “jika proses 

penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Tournament 

dijalankan dengan sempurna, maka sikap percaya diri siswa dapat meningkat 

pada muatan IPS SDIT Raudhaturrahmah”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV AL-Malik sekolah 

Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru dengan jumlah siswa 

sebanyak 24 orang siswa, 12 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswi 

perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Tournament untuk meningkatkan 

sikap percaya diri siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Raudhaturrahman pada kelas IV AL-Malik. Mata pelajaran yang diteliti 

adalah Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku, muatan pelajaran IPS, tepatnya 

pada semester genap bulan Maret-April, tahun ajaran 2022/2023. 

 

C. Rencangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 

dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena itu, rancangan 

penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Empat langkah tersebut saling 

berkaitan dengan pelaksanaan tindakan kelas. 
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Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 

Satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu 

empat kali tatap muka. Pada setiap pertemuan guru mata pelajaran IPS 

dilibatkan dalam proses pembelajaran hal ini dilakukan agar guru mata 

pelajaran IPS dapar mempraktikkan secara langsung model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Game Tournament. Adapun daur siklus Penelitian 

Tindakan Kelas adalah sebagai berikut: 

Gambar III.1  

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 

untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 

hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan Tindakan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus. 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 

pembelajaran Team Game Tournament. 

d. Meminta teman sejawat sebagai observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Team Game Tournament adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan, dimulai dengan salam, berdo’a, presentasi siswa, 

motivasi dan apersepsi. 

b. Kegiatan inti, yaitu siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan 

materi pelajaran, kemudian siswa duduk kedalam kelompok yang 

sudah dibentuk oleh guru dan berdiskusi mengerjakan lembar kerja 

siswa secara bersama-sama dengan anggota kelompok, kemudian 
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siswa memulai turnamen dengan menjawab pertanyaan berdasarkan 

kartu soal yang telah diberikan guru dan kelompok dengan poin terbaik 

akan menerima hadiah. 

c. Penutup, yaitu menarik kesimpulan, mengapresiasi hasil kerja siswa, 

memberikan motivasi dan menutup pembelajaran dengan do’a dan 

salam. 

3. Observasi 

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat (observer) 

yaitu teman sejawat dan wali kelas secara langsung, tugas dari teman 

sejawat yaitu mengamati aktivitas guru selama tindakan berlangsung. 

Sedangkan wali kelas yaitu untuk mengamati aktivitas siswa dan aktivitas 

sikap percaya diri siswa selama tindakan pembelajaran berlangsung. 

Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan bersamaan, pengamatan 

dilakukan untuk melihat aktivitas guru, aktivitas siswa, dan aktivitas sikap 

percaya diri siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  Tujuannya 

untuk memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat 

dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya.   

4. Refleksi 

Refleksi pelaksanaan tindakan dilakukan untuk mengkaji proses 

yang dilakukan pada saat melakukan pembelajaran dan dampaknya 

terhadap sikap percaya diri siswa. Selanjutnya hasil refleksi ini digunakan 

untuk menetapkan lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan penelitian. 
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Kegiatan refleksi ini dilakukan untuk menemukan apa yang terjadi, untuk 

mengetahui kelemahan dan kendala yang terjadi dalam proses 

pembelajaran pada setiap pertemuan, untuk mengidentifikasi rintangan 

yang dihadapi. Jika dalam suatu siklus terdapat kekurangan yang 

menyebabkan aktivitas belajar pada pelajaran tematik muatan IPS belum 

meningkat maka akan dilakukan perbaikan, pada siklus selanjutnya. Pada 

langkah perbaikan ini guru harus memutuskan tindakan perbaikan yang 

akan dilakukan berdasarkan kelemahan dan kendala yang ditemui pada 

pertemuan sebelumnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang proses dan 

hasil implementasi tidakan yang dilakukan. Observasi dalam penelitian ini 

menggunakan lembar observasi yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh 

dua observer. Adapun yang diamati dalam penelitian ini adalah aktiviras 

guru, aktivitas siswa, dan sikap percaya diri siswa selama pembelajaran 

dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game 

Tournement. 

2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dilakukan dokumentasi untuk mengumpulkan 

data-data penting, mencari informasi mengenai profil sekolah, keadaan 

sekolah, sarana dan prasarana serta kurikulum yang digunakan dalam 
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proses belajar yang berlangsung. Sumber informasi dokumentasi ini 

memiliki peran penting dan perlu mendapat perhatian bagi peneliti. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Siswa dan Guru 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:41 

P = F x 100% 

      N 

Keterangan: 

P = Angka persentase aktivitas guru/siswa 

F = Frekuensi aktivitas guru/siswa 

N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

100% = Bilangan Tetap 

Guru dan siswa dinyatakan berhasil menerpkan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Team Game Tournament, apabila mencapai angka 81% 

dengan kategori baik. Adapun keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran dapat dilihat pada kategori: 

Tabel III.1  

Interval kategori Aktivitas Guru dan Siswa42 

No. Tarif Keberhasilan Arti 

1 81 - 100% Baik 

2 61 – 80% Cukup Baik  

3 41 – 60%  Kurang Baik 

4 0 – 40% Tidak Baik 

   

 
41 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013). Hlm 43. 
42 Sukma Erni and Nurhayati, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, (Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi, 2016), hlm. 95. 
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2. Percaya Diri 

Sikpa percaya diri siswa diolah menggunakan rumus presentase, 

diklasifikasikan berdasarkan kriteria ketentuan minimal untuk mengkur 

ketuntasan sikap percaya diri siswa kelas IV SDIT Raudhaturrahmah, 

sebagaimana tergambar pada table berikut:43 

Nilai = Skor yang dicapai x 100 

   Skor Maksimum 

Keterangan: 

Nilai  : Nilai yang diperoleh siswa 

Skor yang dicapai : Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator 

Skor maksimul : Jumlah skor keseluruhan 

Keberhasilan indikator Sikap percaya diri siswa dinyatakan 

meningkat apabila mencapai angka 75% dengan kategori baik. Adapun 

peningkatan sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran dapat dilihat 

pada kategori 

Tabel III.2 

Interval kategori percaya diri Siswa44 

 

 

 

  

 
43 Ibid., hlm. 96. 
44 Ibid. 

No. Tarif Keberhasilan Kategori 

1 85 - 100% Sangat Baik 

2 71 – 84% Baik 

3 65 – 70%  Cukup 

4 Kurang dari 65% Kurang 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisi data, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Tournament 

dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa pada muatan pembelajaran IPS 

di kelas IV SDIT Raudhaturrahmah. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan 

sikap percaya diri siswa pada pra siklus rata-ratanya 55,83%, setelah 

dilakukan tindakan siklus I terjadi peningkatan sebesar 11,14 % dengan nilai 

rata-ratanya meningkat menjadi 66,97%, dan kemudian meningkat lagi pada 

siklus II sebesar 14,69% dengan nilai rata-rata menjadi 81,66%. Dengan 

demikan penelitian ini dinyatakan berhasil karena sudah mencapai indikator 

keberhasilan yang sudah penulis tetapkan yaitu sebesar 75%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, Penelitian mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Tournament 

dalam proses pembelajaran, membuat siswa aktif sehingga siswa dapat 

menguasai materi dam membuat siswa percaya diri dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Oleh sebab itu guru dapat menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Tournament ini dalam 

pembelajaran. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Team Game Tournament sebagai acuan dalam 

meningkatkan proses pembelajaran. 
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Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA GURU 
 

Hari/Tanggal : 10 Oktober 2022 

 
Nama : Halimah Harahap, S.Pd 

Jabatan : Guru Mata Pelajaran IPS 

Sekolah : SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru 
 

 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Bagaimana proses mengajar yang 

ibuk terapakan dalam pembelajaran 

IPS? 

Biasanya dengan bercerama atau 

berdiskusi jika materi yang dibahas 

dapat di diskusikan 

2. Apakah ada kesulitan yang ibuk 

alami dalam proses pembelajaran? 

Siswa kurang percaya diri dalam 

mengikuti pembelajaran. Siswa 

banyak yang diam ketika diminta 

memberi tanggapam dan ragu-ragu 

dalam menjawab pertanyaan. Tetapi 

akan lantang jika menjawab 

pertanyaan secara bersama-sama. 

3. Apa yang ibuk lakukan untuk 

mengatasi masalah kepercayaan diri 

siswa tersebut? 

Saya       mencoba       memberikan 

motivasi sebelum pembelajaran 

dimulai dan memancing siswa 

dengan melakukan kegiatan tanya 

jawab. 

4. Apakah sebelumnya ibuk tahu dan 

pernah menerapkan model 

pembelajaran kooperatf tipe Team 

Game Tournament? 

Karena tidak   tahu,   saya   belum 

pernah menggunakan model itu 

dalam pembelajaran 

5. Setelah saya jelaskan tentang model 

pembelajaran Team Game 

Saya rasa model tersebut sangat 

menarik untuk diterapakan dan saya 
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 Tournament ini, bagaimana 

tanggapan ibuk? 

yakin siswa juga akan tertarik untuk 

mencoba model tersebut 

9 Bagaimana menurut ibuk tentang 

model pembelajaran Team Game 

Tournament yang saya teliti untuk 

meningkatkan sikap percaya diri 

siswa dalam pembelajaran IPS? 

Menurut saya model tersebut sangat 

menarik, dimana melibatkan 

aktivitas siswa dan semoga dapat 

meningkatkan sikap percaya diri 

siswa, 

 

 



87 
 

Lampiran 2 

SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru 

Kelas/ Semester :IV (Empat) /2 Genap 

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 

 
KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya,makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 
 

 
Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

 
Materi 

 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 
Alokasi 

Waktu 

 
Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila 

dan 

1.3 Mensyukuri 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat sebagai 

1.3.1 Bersikap 

toleransi atas 

keberagaman umat 

beragama di 

• Keberaga 

man umat 

beragama 

di 

• Mengamati 

keragaman 

karakteristik 

individu 

• Religius 

• Nasionalis 

• Mandiri 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

24 JP • Buku 

Guru 
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Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

 
Materi 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 

Kewarganeg 

araan 

anugerah Tuhan Yang 

Maha Esa dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal Ika. 

2.3 Bersikap toleran 

dalam keberagaman 

umat beragama di 

masyarakat dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal Ika. 

3.3 Menjelaskan 

manfaat keberagaman 

karakteristik individu 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.3 Mengemukakan 

manfaat keberagaman 

karakteristik individu 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

masyarakat sebagai 

anugerahTuhan Yang 

Maha Esa dalam 

konteks Bhineka 

Tunggal Ika. 

1.3.2 Mendukung 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat sebagai 

anugerah Tuhan Yang 

Maha Esa dalam 

konteks Bhineka 

Tunggal Ika. 

2.3.1 Mendukung 

bersikap toleran dalam 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal Ika. 

masyarakat berdasarkan ciri 

fisik anggota 

keluarga. 

• Mencari tahu 

kegemaran 

anggota 

keluarga 

dengan 

mewawancari 

anggota 

keluarga. 

• Mengamati 

lingkungan 

tempat tinggal 

• Gotong 

Royong 

• Integritas 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

 
Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

informasi dari 

orang lain 

Penilaian 

 • Buku 

Siswa 

• Internet 

• Lingku 

ngan 
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Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

 
Materi 

 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 
Alokasi 

Waktu 

 
Sumber 

Belajar 

  2.3.1 Menunjukkan 

sikap toleran dalam 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal Ika. 

3.3.1 Menunjukkan 

manfaat keberagaman 

karakteristik individu 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.3.2 Menerangkan 

manfaat keberagaman 

karakteristik individu 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.3.1 menyebutkan 

manfaat keberagaman 

karakteristik individu 

   • Peserta didik 

mengisi daftar 

cek tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

 

 
Pengetahuan 

Tes tertulis 

• Memahami 

gaya dan 

gerak 

• Mengetahui 

tempo pada 

lagu 

• Mengetahui 

jenis teks fiksi 
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Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

 
Materi 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 

  dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.3.1 Mencontohkan 

manfaat keberagaman 

karakteristik individu 

dalam kehidupan 
sehari-hari. 

   kecepatan 

gerak 

• Mengetahui 

jenis mata 

pencaharian 

penduduk 

berdasarkan 

tempat tinggal 

• Memahami 

keragaman 

karakteristik 

individu di 

lingkungan 

keluarga 

• Mengetahui 

kegiatan 

ekonomi 

• Memahami 

tokoh utama 

dan tokoh 

tambahan 

  

Bahasa 

Indonesia 

3.9 Mencermati tokoh- 

tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi. 

4.9 Menyampaikan 

hasil identifikasi tokoh- 

tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi secara 

lisan, tulis, dan visual 

3.9.1 Mengidentifikasi 

dan memahami tokoh- 

tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi dengan 

tepat. 

3.9.2 Menjelaskan 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks fiksi 

dengan tepat. 

4.9.1 

Mengidentifikasi, 

menyajikan dan 

menunjukan tokoh- 

tokoh yang terdapat 

• Tokoh- 

tokoh 

yang 

terdapat 

pada teks 

fiksi. 

• Membaca teks 

cerita fiksi 

• Mengidentifika 

sikan tokoh- 

tokoh pada teks 

cerita fiksi 

• Mengidentifika 

sikan tokoh 

utama dan 

tokoh tambahan 

• Membaca 

tentang 

keadaan dan 

mata 
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Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

 
Materi 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 

  pada teks fiksi secara 

lisan, tulis, dan visual 

dengan tepat. 

4.9.2 Menceritakan 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks fiksi 

secara lisan, tulis, dan 

visual dengan tepat. 

 pencaharian 

penduduk pada 

suatu daerah. 

• Mengidentifika 

si berbagai 

jenis cerita fiksi 

 • Memahami 

keragaman 

karakteristik 

individu 

berdasarkan 

ciri fisik 

• Mengetahui 

tokoh-tokoh 

pada teks 

cerita fiksi 

 

 
Keterampilan 

 

 
Praktik/Kinerj 

a 

• Menuliskan 

hasil 

percobaan 

untuk 

  

Ilmu 

Pengetahua 

n Alam 

3.4Menghubungkan 

gaya dengan gerak 

pada peristiwa di 

lingkungan sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil 

percobaan tentang 

hubungan antara gaya 

dan gerak. 

3.4.1 Mengetahui gaya 

dengan gerak pada 

peristiwa di 

lingkungan sekitar 

dengan tepat. 

3.4.2 Menjelaskan 

gaya dengan gerak 

pada peristiwa di 

lingkungan sekitar 

dengan tepat. 

4.4.1Mengidentifikasi 

hubungan antara gaya 

• Gaya 

dengan 

gerak pada 

peristiwa. 

• Melakukan 

percobaan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh gaya 

terhadap arah 

gerak benda. 

• Melakukan 

percobaan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh gaya 

terhadap 
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Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

 
Materi 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 

  dan gerak dengan 

benar. 

4.4.2Mempresentasika 

n hasil percobaan 

tentang hubungan 

antara gaya dan gerak 
dengan benar. 

 kecepatan 

gerak benda 

 gaya terhadap 

arah gerak 

benda. 

• 

Menyanyikan 

lagu dengan 

tempo. 

• Menuliskan 

hasil 

percobaan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

gaya terhadap 

kecepatan 

gerak benda. 

• 

Membacakan 

tentang 

keadaan dan 

mata 

  

Ilmu 

Pengetahua 

n Sosial 

3.2 Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi. 

3.3 Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan 

3.2.1 Memahami 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

3.2.2 Menjelaskan 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan serta 

• Kegiatan 

ekonomi 

dan 

hubungann 

ya dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya 

• Berdiskusi 

perbedaan mata 

pencaharian 

penduduk 

sesuai 

lingkungan 

tempat tinggal 

• Membaca 

tentang 

lingkungan 

tempat tinggal 

untuk 

mengetahui 
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Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

 
Materi 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 

 budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi. 

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi. 

4.3 Menyajikan hasil 

identifikasi kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 
sekitar sampai provinsi 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

3.3.1 Memahami 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

3.3.2 Menjelaskan 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

 kegiatan 

ekonomi 

 pencaharian 

penduduk 

pada suatu 

daerah. 

• Menuliskan 

keragaman 

karakteristik 

individu 

berdasarkan 

ciri fisik 

anggota 

keluarga. 

• 

Mendiskusika 

n perbedaan 

mata 

pencaharian 

penduduk 

sesuai 
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Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

 
Materi 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 

  sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

4.2.1 Mengumpulkan 

contoh kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

4.2.2Mempresentasika 

n hasil identifikasi 

contoh kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 
budaya di lingkungan 

   lingkungan 

tempat tinggal 

•Mengomunik 

asikan tokoh- 

tokoh pada 

teks cerita 

fiksi. 

• 

Membacakan 

tentang 

lingkungan 

tempat tinggal 

untuk 

mengetahui 

kegiatan 

ekonomi 

•Mengomunik 

asikan 

kegemaran 

anggota 
keluarga 
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Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

 
Materi 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 

  sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

4.3.1 Mengumpulkan 

contoh kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

4.3.2Mempresentasika 

n hasil identifikasi 

contoh kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 
budaya di lingkungan 

   •Mengidentifi 

kasikan tempo 

pada lagu 

•Mengomunik 

asikan tokoh 

utama dan 

tokoh 

tambahan 

•Mengidentifi 

kasikan 

tokoh-tokoh 

pada teks 

cerita fiksi 
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Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

 
Materi 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 

  sekitar sampai provinsi 

dengan benar. 

      

Seni Budaya 

dan 

Prakarya 

3.2 Mengetahui tanda 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

4.2 Menyanyikan lagu 

dengan memperhatikan 

tempo dan tinggi 

rendah nada. 

3.2.1 Mengidentifikasi 

dan memahami tanda 

tempo dan tinggi 

rendah nada pada 

suatu lagu dengan 

benar. 

3.2.2 Menjelaskan 

tanda tempo dan tinggi 

rendah nada pada 

suatu lagu dengan 

benar. 

4.2.1Mengidentifikasi 

dan menyesuaikan 

tinggi rendah nada 

pada teks lagu daerah 

dengan tepat. 

4.2.2 Menyanyikan 

lagu dengan 

memperhatikan tempo 

• Tanda 

tempo dan 

tinggi 

rendah 

nada. 

• Menyanyikan 

lagu dengan 

tempo 

• Mengidentifika 

sikan tempo 

pada lagu 
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Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

 
Materi 

 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 
Alokasi 

Waktu 

 
Sumber 

Belajar 

  dan tinggi rendah nada 

dengan tepat. 

      

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

 
Azillah 

NIM. 11910821339 
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SILABUS 

Satuan Pendidikan : SDIT Raudhaturrahmah Pekanbaru 

Kelas/ Semester :IV (Empat) /2 Genap 

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

 
 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya,makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 
Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 
Materi 

Pembelajaran 

 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 
Alokasi 

Waktu 

 
Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila 

dan 

Kewargane 

garaan 

1.3 Mensyukuri 

keberagaman umat 

beragama di masyarakat 

sebagai anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa dalam 

1.3.1 Bersikap 

toleransi atas 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat sebagai 

anugerahTuhan 

• Keberagama 

n umat 

beragama di 

masyarakat. 

• Keberagama 

n 

• Berdiskusi 

mengenai 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu. 

• Religius 

• Nasionalis 

• Mandiri 

• Gotong 

Royong 

• Integritas 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

24 JP • Buku 

Guru 

• Buku 

Siswa 

• Intern 

et 
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Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 

Materi 

Pembelajaran 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Sumber 

Belajar 

 konteks Bhinneka 

Tunggal Ika. 

2.3 Bersikap toleran 

dalam keberagaman 

umat beragamadi 

masyarakat dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal Ika. 

3.3 Menjelaskan 

manfaat keberagaman 

karakteristik individu 

dalam kehidupan sehari- 

hari. 

4.3 Mengemukakan 

manfaat keberagaman 

karakteristik individu 

dalam kehidupan sehari- 

hari. 

Yang Maha Esa 

dalam konteks 

Bhineka Tunggal 

Ika. 

1.3.2 Mendukung 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

dalam konteks 

Bhineka Tunggal 

Ika. 

2.3.1 Mendukung 

bersikap toleran 

dalam keberagaman 

umat beragama di 

masyarakat dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal Ika. 

karakteristik 

individu 

• Mengidentifika 

si manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

sekolah 

• Mengamati 

keragaman 

karakteristik 

individu di 

sekolah. 

 • Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

 
Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di sekolah 

maupun 

informasi dari 

orang lain 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi daftar 

cek tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

 (Guru 

maju. 

com) 

• Lingk 

ungan 
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Sumber 

Belajar 

  2.3.2 Menunjukkan 

sikap toleran dalam 

keberagaman umat 

beragama di 

masyarakat dalam 

konteks Bhinneka 

Tunggal Ika. 

3.3.1 Menunjukkan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari- 

hari. 

3.3.2 Menerangkan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari- 

hari. 

   rumah, dan di 

sekolah 

 
 
Pengetahuan 

Tes tertulis 

• Memahami 

teks fiksi 

• Memahami 

gaya dan gerak 

• Mengetahui 

karya tari 

daerah 

• Mengetahui 

tokoh antagonis 

dan protagonis 

• Memahami 

pengaruh gaya 

terhadap gerak 

benda. 

• Mengetahui 

kegiatan 
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Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 
Materi 

Pembelajaran 

 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 
Alokasi 

Waktu 

 
Sumber 

Belajar 

  4.3.1 

Mengidentifikasi 

dan menyebutkan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari- 

hari. 

4.3.1 

Mencontohkan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari- 
hari. 

   ekonomi dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan. 

• Memahami 

keragaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

• Mengetahui 

tokoh dalam 

cerita fiksi 

• Mengetahui 

kegiatan 

ekonomi di 

suatu daerah 

berkaitan 

  

Bahasa 

Indonesia 

3.9 Mencermati tokoh- 

tokoh yang terdapat 

pada teks fiksi. 

3.9.1Mengidentifik 

asi tokoh-tokoh 

yang terdapat pada 

• Tokoh-tokoh 

yang 

terdapat 

• Berdiskusi 

mengenai isi 

dan tokoh- 
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 4.9 Menyampaikan hasil 

identifikasi tokoh-tokoh 

yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, tulis, 

dan visual 

teks fiksi dengan 

tepat. 

3.9.2 Menjelaskan 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi dengan tepat. 

4.9.1 Menunjukkan, 

menyajikan, 

Mengidentifikasi 

dan menyebutkan 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual 

dengan tepat. 

4.9.2 Menceritakan 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, 

tulis, dan visual 

dengan tepat. 

pada teks 

fiksi. 

tokoh dalam 

bacaan. 

• Membaca teks 

cerita fiksi 

• Mengidentifika 

si tokoh-tokoh 

pada cerita fiksi 

(Tokoh 

antogonis dan 

Tokoh 

Protagonis) 

 dengan mata 

pencaharian 

• Memahami 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu. 

• Memahami 

gerak tari 

daerah 

• Mengetahui 

tokoh-tokoh 

pada teks fiksi 

(tokoh utama, 

tokoh 

tambahan, 

tokoh 

antagonis, dan 

tokoh 

protagonis). 
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Ilmu 

Pengetahua 

n Alam 

3.4Menghubungkan 

gaya dengan gerak pada 

peristiwa di lingkungan 

sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil 

percobaan tentang 

hubungan antara gaya 

dan gerak. 

3.4.1 Mengidentifi

k asi gaya dengan 

gerak pada 

peristiwa di 

lingkungan sekitar 

dengan tepat. 

3.4.2 Menjelaskan 

gaya dengan gerak 

pada peristiwa di 

lingkungan sekitar 

dengan tepat. 

4.4.1 Menyebutkan 

hubungan antara 

gaya dan gerak 

dengan benar. 

4.4.2Mempresentas 

ikan hasil 

percobaan tentang 

hubungan antara 

gaya dan gerak 

dengan benar. 

• Gaya dengan 

gerak pada 

peristiwa 

• Melakukan 

percobaan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh gaya 

terhadap gerak 

benda. 

• Mengidentifika 

sikan pengaruh 

gaya terhadap 

gerak benda 

 • Memahami isi 

dan tokoh- 

tokoh pada teks 

cerita fiksi 

 

 
Keterampilan 

Praktik/Kinerja 

•Menganalisisk 

an cerita fiksi. 

•Mengomunika 

sikan cerita 

fiksi. 

• Menuliskan 

hasil percobaan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh gaya 

terhadap gerak 

benda. 
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Belajar 

Ilmu 

Pengetahua 

n Sosial 

3.3Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi.. 

4.3 Menyajikan hasil 

identifikasi kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya dengan 

berbagai bidang 

pekerjaan, serta 

kehidupan sosial dan 

budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi. 

3.3.1 Megetahui 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi dengan 

benar. 

3.3.2 Menjelaskan 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

• Kegiatan 

ekonomi dan 

hubunganny 

a dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 

serta 

kehidupan 

sosial dan 

budaya 

• Mengamati 

kegiatan 

ekonomi. 

• Mencari tahu 

kegiatan 

ekonomi di 

suatu daerah. 

• Mendiskusikan 

keunikan suatu 

daerah dari 

kegiatan 

ekonomi 

sampai cerita 

rakyat yang ada 

di daerah itu. 

 untuk 

mengetahui 

pengaruh gaya 

terhadap gerak 

benda. 

•Mengidentifika 

sikan pengaruh 

gaya terhadap 

gerak benda 

•Mengomunika 

sikan berbagai 

karya tari dari 

berbagai daerah 

di Indonesia. 

• Menulis 

tokoh-tokoh 

pada cerita fiksi 

(Tokoh 

antogonis dan 
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  provinsi dengan 

benar. 

4.3.1 Menyebutkan 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi dengan 

benar. 

4.3.2Mempresentas 

ikan hasil 

identifikasi 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 
serta kehidupan 

   Tokoh 

Protagonis) 

•Mengidentifika 

si kegiatan 

ekonomi. 

•Mengomunika 

sikan 

keragaman 

karakteristik 

individu di 

sekolah. 

• 

Mendiskusikan 

keunikan suatu 

daerah dari 

kegiatan 

ekonomi 

sampai cerita 

rakyat yang ada 

di daerah itu. 
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  sosial dan budaya 

di lingkungan 

sekitar sampai 

provinsi dengan 

benar. 

   •Mengomunika 

sikan kegiatan 

ekonomi di 

suatu daerah. 

•Mengidentifika 

sikan manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu di 

sekolah. 

•Mengidentifika 

sikan keunikan 

gerak tari 

daerah. 

•Mengomunika 

sikan mengenai 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu. 

  

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

3.3 Mengetahui gerak 

tari kreasi daerah. 

4.3 Meragakan gerak 

tari kreasi daerah. 

3.3.1 Memahami 

gerak tari kreasi 

daerah. 

3.3.2 Menjelaskan 

gerak tari kreasi 

daerah dengan 

tepat. 

4.3.1 Melatih gerak 

tari kreasi daerah 

dengan tepat. 

4.3.2 Menampilkan 

gerak tari kreasi 

daerah dengan 

tepat. 

• Gerak tari 

kreasi 

daerah. 

• Mencari tahu 

berbagai karya 

tari dari 

berbagai daerah 

di Indonesia. 

• Mengamati 

keunikan gerak 

tari daerah. 

• Mencoba 

memperagaan 

gerak tari 

• Menggabungka 

n gerak tari 

dengan iringan 

lagu. 

 



107 
 

 

 

 

 

 
Mata 

Pelajaran 

 

 
Kompetensi Dasar 

 

 
Indikator 

 
Materi 

Pembelajaran 

 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 

 
Penilaian 

 
Alokasi 

Waktu 

 
Sumber 

Belajar 

      •Mengidentifika 

sikan isi dan 

tokoh-tokoh 

dalam bacaan. 

•Mengomunika 

sikan isi dan 

tokoh-tokoh 

dalam bacaan. 

• 

Memperagakan 

gerak tari 

dengan iringan 

lagu. 

  

 

 

 
 

Peneliti 

 

 

 
Azillah 

NIM. 11910821339 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan : SD IT Raudhaturrahma Pekanbaru 

Mata Pelajaran : IPS 

Tema/Pokok Bahasan : 8/Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema : 1/Lingkungan Tempat Tinggalku 

Kelas/ Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 
 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetisi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi 

3.3.1 Menyebutkan jenis pekerjaan 

penduduk berdasarkan tempat tinggal 

4.3 Menyajikan hasil identifikasi 

kegiatan ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang pekerjaan, 

serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi 

4.3.1 Mengkomunikasikan hasil 

Identifikasi pengaruh 

lingkungan terhadap jenis 

pekerjaan dan perbedaan jenis 

Pekerjaan disetiap daerah 
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C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menyimak penjelasan tentang jenis pekerjaan penduduk 

berdasarkan tempat tinggal menggunakan Model Pembelajaraan Team 

Game Tournament berbantu video pembelajaraan siswa mampu 

menyebutkan jenis pekerjaan penduduk berdasarkan tempat tinggal. 

2. Dengan menggunakan Model Pembelajaraan Team Game Tournament 

siswa mampu mampu mengkomunikasikan hasil identifikasi pengaruh 

lingkungan terhadap jenis pekerjaan dan perbedaan jenis Pekerjaan disetiap 

daerah. 

D. Materi Pembelajaran 

Jenis pekerjaan penduduk berdasarkan tempat tinggal dan pengaruh 

lingkungan terhadap jenis pekerjaan 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas 

2. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian. 

3. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan 

suasana belajar yang menyenangkan dengan tepuk 

semangat 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh siswa 

10 

Menit 

2. Kegiatan Inti 

Mengamati 

• Siswa diminta mengamati dan menyimak dengan 

seksama video pembelajaran tentang jenis pekerjaan 

50 

Menit 
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 penduduk berdasarkan tempat tinggal dan pengaruh 

lingkungan terhadap jenis pekerjaan. 

Menanya 

• Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 

materi yang telah disampaikan 

Mengeksperiment/Mengexplorasi 

• Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan 

4 hingga 5 orang 

• Siswa berdiskusi bersama anggota kelompok 

mengerjakan lembar kerja siswa yang dibagikan guru 

Mengasosiasi 

• Siswa memulai permainan dengan meminta setiap 

perwakilan kelompok (penantang pertama) untuk 

tampil kedepan secara bersamaan dan mengambil 

kartu soal. Guru membacakan soal yang terdapat pada 

kartu tersebut. 

• Penantang pertama berebut menjawab pertanyaan 

dengan mengangkat tangan, jika bisa menjawab maka 

kelompok tersebut mendapat skor. Jika tidak bisa 

menjawab maka, pertanyaan akan dilempar kepada 

perwakilan kelompok lain yang mengangkat tangan. 

Jika penantang pertama telah menjawab semua 

pertanyaan, maka akan dilanjutkan oleh perwakilan 

kelompok lain sebagai penantang kedua dan begitu 

seterusnya sampai semua penantang habis. 

Mengkonfirmasi 

• Siswa bersama guru merekap skor yang didapat dari 

masing-masing kelompok yang ditulis di papan tulis. 

• Siswa bersama guru membuat kesimpulan hasil 

belajar. 
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 • Kelompok dengan nilai tertinggi diberikan 

penghargaan dari guru. 

 

3. Kegiatan Penutup 

1. Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti 

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan 

memberikan motivasi. 

3. Menutup pembelajaran dengan do’a bersama dan 

salam 

10 

Menit 

 

F. Pendekatan Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model : Cooperatif Learning Type Team Game Tournament 

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah dan penugasan 

G. Media Pembelajaran 

1. Media : Video Pembelajaran, Lembar kerja siswa dan Kartu soal 

2. Alat : Papan Tulis, Spidol, Penghapus 

H. Sumber Pembelajaran 

1. Buku Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

2. Buku Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

3. Internet 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian Afektif 

a. Teknik Penilaian : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 



112 
 

 

 

 
 

No. Kode Siswa 
Skor Indikator Percaya Diri Siswa Jumlah 

Skor A B C D E 

1 Siswa 01       

2 Siswa 02       

3 Siswa 03       

4 Siswa 04       

5 Siswa 05       

6 Siswa 06       

7 Siswa 07       

8 Siswa 08       

9 Siswa 09       

10 Siswa 10       

11 Siswa 11       

12 Siswa 12       

13 Siswa 13       

14 Siswa 14       

15 Siswa 15       

16 Siswa 16       

17 Siswa 17       

18 Siswa 18       

19 Siswa 19       

20 Siswa 20       

21 Siswa 21       

22 Siswa 22       

23 Siswa 23       

24 Siswa 24       

Jumlah       

Rata-rata       

Kategori  

 

Rumus: Nilai = Jumlah skor perolehan  x 100 

Jumlah skor maksimal 

 
Keterangan: 

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai 

dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

a. Sikap Percaya Diri 

1. Berani tampil di depan kelompok dan kelas 

2. Mampu menyampaikan materi dengan baik 

3. Berani mengemukakan atau mempertahankan pendapat 

4. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 
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5. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran 

b. Pengskoran Penilaian Afektif 

• Siswa dikatakan aktif 4 = Jika siswa memenuhi ke empat aktivitas 

yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 3 = Jika siswa memenuhi tiga dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 2 = Jika siswa memenuhi dua dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 1 = Jika siswa memenuhi satu dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 
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MATERI PEMBELAJARAN 

 
Jenis Pekerjaan Penduduk Berdasarkan Tempat Tinggal dan Pengaruh 

Lingkungan Terhadap Jenis Pekerjaan 
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Lampiran 4 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan : SD IT Raudhaturrahma Pekanbaru 

Mata Pelajaran : IPS 

Tema/Pokok Bahasan : 8/Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema/Sub Pokok Bahasan : 1/Lingkungan Tempat Tinggalku 

Kelas/ Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 
 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetisi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi 

3.3.1 Menjelaskan Pengertian 

Kegiatan ekonomi 

 

3.3.2 Menyebutkan jenis-jenis 

Kegiatan ekonomi 
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4.3 Menyajikan hasil identifikasi 

kegiatan ekonomi dan hubungannya 

dangan berbagai bidang pekerjaan, 

serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi 

4.3.1 Mengkomunikasikan hasil 

identifikasi kegiatan ekonomi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menyimak penjelasan tentang kegiatan ekonomi menggunakan 

Model Pembelajaraan Team Game Tournament berbantu video 

pembelajaraan siswa mampu menjelaskan pengertian dari kegiatan 

ekonomi dan menyebutkan jenis-jenis kegiatan ekonomi 

2. Dengan menggunakan Model Pembelajaraan Team Game  Tournament 

siswa mampu mampu mengkomunikasikan jenis-jenis kegiatan ekonomi 

D. Materi Pembelajaran 

Jenis-jenis kegiatan ekonomi 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas 

2. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian. 

3. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan 

suasana belajar yang menyenangkan dengan tepuk 

semangat 

4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “Adakah 

yang atau apa itu kegiatan ekonomi?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh siswa 

10 

Menit 

2. Kegiatan Inti 

Mengamati 

50 

Menit 
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 • Siswa diminta mengamati dan menyimak dengan 

seksama video pembelajaran tentang kegiatan 

ekonomi. 

Menanya 

• Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 

materi yang telah disampaikan 

Mengeksperiment/Mengexplorasi 

• Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan 

4 hingga 5 orang 

• Siswa berdiskusi bersama anggota kelompok 

mengerjakan lembar kerja siswa yang dibagikan guru 

Mengasosiasi 

• Siswa memulai permainan dengan meminta setiap 

perwakilan kelompok (penantang pertama) untuk 

tampil kedepan secara bersamaan dan mengambil 

kartu soal. Guru membacakan soal yang terdapat pada 

kartu tersebut. 

• Penantang pertama berebut menjawab pertanyaan 

dengan mengangkat tangan, jika bisa menjawab maka 

kelompok tersebut mendapat skor. Jika tidak bisa 

menjawab maka, pertanyaan akan dilempar kepada 

perwakilan kelompok lain yang mengangkat tangan. 

Jika penantang pertama telah menjawab semua 

pertanyaan, maka akan dilanjutkan oleh perwakilan 

kelompok lain sebagai penantang kedua. 

Mengkonfirmasi 

• Siswa bersama guru merekap skor yang didapat dari 

masing-masing kelompok yang ditulis di papan tulis. 

• Siswa bersama guru membuat kesimpulan hasil 

belajar. 
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 • Kelompok dengan nilai tertinggi diberikan 

penghargaan dari guru. 

 

3. Kegiatan Penutup 

1. Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti 

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan 

memberikan motivasi. 

3. Menutup pembelajaran dengan do’a bersama dan 

salam 

10 

Menit 

 

F. Pendekatan Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model : Cooperatif Learning Type Team Game Tournament 

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah dan penugasan 

 
G. Media Pembelajaran 

1. Media : Video Pembelajaran, Lembar kerja siswa dan Kartu soal 

2. Alat : Laptop, Proyaktor, Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus, 

 
H. Sumber Pembelajaran 

1. Buku Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

2. Buku Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

3. Internet 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Afektif 

a. Teknik Penilaian : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 
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No. Kode Siswa 
Skor Indikator Percaya Diri Siswa Jumlah 

Skor A B C D E 

1 Siswa 01       

2 Siswa 02       

3 Siswa 03       

4 Siswa 04       

5 Siswa 05       

6 Siswa 06       

7 Siswa 07       

8 Siswa 08       

9 Siswa 09       

10 Siswa 10       

11 Siswa 11       

12 Siswa 12       

13 Siswa 13       

14 Siswa 14       

15 Siswa 15       

16 Siswa 16       

17 Siswa 17       

18 Siswa 18       

19 Siswa 19       

20 Siswa 20       

21 Siswa 21       

22 Siswa 22       

23 Siswa 23       

24 Siswa 24       

Jumlah       

Rata-rata       

Kategori  

 

Rumus: Nilai = Jumlah skor perolehan  x 100 

Jumlah skor maksimal 

 
Keterangan: 

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai 

dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

a. Sikap Percaya Diri 

1. Berani tampil di depan kelompok dan kelas 

2. Mampu menyampaikan materi dengan baik 

3. Berani mengemukakan atau mempertahankan pendapat 

4. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 
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5. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran 

b. Pengskoran Penilaian Afektif 

• Siswa dikatakan aktif 4 = Jika siswa memenuhi ke empat aktivitas 

yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 3 = Jika siswa memenuhi tiga dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 2 = Jika siswa memenuhi dua dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 1 = Jika siswa memenuhi satu dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 
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MATERI PEMBELAJARAN 

Jenis-Jenis Kegiatan Ekonimi Dalam Kehidupan Sehari-Hari 

 
Manusia memiliki Manusia memiliki berbagai kebutuhan. Guna memenuhi 

kebutuhan tersebut, manusia melakukan kegiatan ekonomi. Jadi, kegiatan ekonomi 

merupakan kegiatan seseorang atau suatu perusahaan atau suatu masyarakat untuk 

memproduksi barang dan jasa maupun mengkonsumsi barang jasa tersebut. Jenis 

kegiatan ekonomi dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu kegiatan 

produksi kegiatan konsumsi dan kegiatan distribusi kegiatan tersebut saling 

berkaitan satu sama lainnya. 

 

Contoh kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi 
 

Poduksi Distribusi Konsumsi 
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KONSUMSI 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

Nama : ……………………………………. 

Kelompok : ……………………………………. 

Kelas : ……………………………………. 

 

 
Petunjuk: 

Kerjakan soal berikut bersama anggota kelompokmu dengan tepat! 

 
 

1. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang kegiatan ekonomi! 

2. Hubungkan antara gambar dengan kegiatan ekonomi yang tepat! 
 

 

  
 

  

3. Apakah menanam padi termasuk kegiatan produksi? Sebutkan alasannya! 

4. Sebutkan 2 contoh pekerjaan yang melakukan kegiatan distribusi! 

5. Menurutmu apa yang akan terjadi jika kegiatan distribusi terhambat? 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

PRODUKSI 

DISTRIBUSI 
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Lampiran 5 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan : SD IT Raudhaturrahma Pekanbaru 

Mata Pelajaran : IPS 

Tema/Pokok Bahasan : 8/Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema : 2/Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Kelas/ Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 
A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetisi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungnnya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi 

3.3.1 Menjelaskan hubungan antar 

kegiatan ekonomi 

1.3.2 Menjelaskan tujuan manusia 

melakukan kegiatan ekonomi 

4.3   Menyajikan   hasil   identifikasi 

kegiatan ekonomi dan hubungannya 

4.3.1 Mengkomunikasikan hasil 

Identifikasi hubungan antar 
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dengan berbagai bidang pekerjaan, 

serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi 

Kegiatan ekonomi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menyimak penjelasan tentang kegiatan ekonomi menggunakan 

Model Pembelajaraan Team Game Tournament berbantu powerpoint, 

siswa mampu menjelaskan hubungan antar kegiatan ekonomi dan 

menjelaskan tujuan manusia melakukan kegiatan ekonomi 

2. Dengan menggunakan Model Pembelajaraan Team Game Tournament 

siswa mampu mampu mengkomunikasikan hasil identifikasi hubungan 

antar kegiatan ekonomi 

D. Materi Pembelajaran 

Hubungan antar kegiatan ekonomi 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas 

2. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, 

posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran 

3. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan 

suasana belajar yang menyenengkan dengan tepuk 

semangat 

4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang 

materi kemarin 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh siswa 

10 

Menit 

2. Kegiatan Inti 50 
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 Mengamati 

• Siswa diminta mengamati dan menyimak dengan 

seksama penjelasan guru menggunakan powerpoint 

tentang hubungan antar kegiatan ekonomi dan tujuan 

manusia melakukan kegiatan ekonomi 

Menanya 

• Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 

materi yang telah disampaikan 

Mengeksperiment/Mengexplorasi 

• Siswa berdiskusi bersama anggota kelompok 

mengerjakan lembar kerja siswa yang dibagikan guru 

Mengasosiasi 

• Siswa memulai permainan dengan meminta setiap 

perwakilan kelompok (penantang pertama) untuk 

tampil kedepan secara bersamaan dan mengambil 

kartu soal. Guru membacakan soal yang terdapat pada 

kartu tersebut. 

• Penantang pertama berebut menjawab pertanyaan 

dengan mengangkat tangan, jika bisa menjawab maka 

kelompok tersebut mendapat skor. Jika tidak bisa 

menjawab maka, pertanyaan akan dilempar kepada 

perwakilan kelompok lain yang mengangkat tangan. 

Jika penantang pertama telah menjawab semua 

pertanyaan, maka akan dilanjutkan oleh perwakilan 

kelompok lain sebagai penantang kedua. 

Mengkonfirmasi 

• Siswa bersama guru merekap skor yang didapat dari 

masing-masing kelompok yang ditulis di papan tulis. 

• Siswa bersama guru membuat kesimpulan hasil 

belajar. 

Menit 
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 Kelompok dengan nilai tertinggi diberikan penghargaan dari 

guru. 

 

3. Kegiatan Penutup 

1. Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti 

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan 

memberikan motivasi. 

3. Menutup pembelajaran dengan do’a bersama dan 

salam 

10 

Menit 

 

F. Pendekatan Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model : Cooperatif Learning Type Team Game Tournament 

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah dan penugasan 

G. Media Pembelajaran 

1. Media : powerpoint, Lembar kerja siswa dan Kartu soal 

2. Alat : Papan Tulis, Spidol, Penghapus 

H. Sumber Pembelajaran 

1. Buku Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

2. Buku Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

3. Internet 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Afektif 

a. Teknik Penilaian : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 



128 
 

 

 

 

 
 

No. Kode Siswa 
Skor Indikator Percaya Diri Siswa Jumlah 

Skor A B C D E 

1 Siswa 01       

2 Siswa 02       

3 Siswa 03       

4 Siswa 04       

5 Siswa 05       

6 Siswa 06       

7 Siswa 07       

8 Siswa 08       

9 Siswa 09       

10 Siswa 10       

11 Siswa 11       

12 Siswa 12       

13 Siswa 13       

14 Siswa 14       

15 Siswa 15       

16 Siswa 16       

17 Siswa 17       

18 Siswa 18       

19 Siswa 19       

20 Siswa 20       

21 Siswa 21       

22 Siswa 22       

23 Siswa 23       

24 Siswa 24       

Jumlah       

Rata-rata       

Kategori  

 

Rumus: Nilai = Jumlah skor perolehan  x 100 

Jumlah skor maksimal 

 
Keterangan: 

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai 

dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

a. Sikap Percaya Diri 

1. Berani tampil di depan kelompok dan kelas 

2. Mampu menyampaikan materi dengan baik 

3. Berani mengemukakan atau mempertahankan pendapat 
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4. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

5. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran 

b. Pengskoran Penilaian Afektif 

• Siswa dikatakan aktif 4 = Jika siswa memenuhi ke empat aktivitas 

yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 3 = Jika siswa memenuhi tiga dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 2 = Jika siswa memenuhi dua dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 1 = Jika siswa memenuhi satu dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 
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MATERI PEMBELAJARAN 

 
Hubungan Antar Kegiatan Ekonomi 

 
Kegiatan ekonomi ada yang menghasilkan barang dan ada yang 

menghasilkan jasa. Barang misalnya makanan, sandang, peralatan rumah tangga, 

dan sebagainya. Jasa misalnya pendidikan, layanan, transportasi, dan sebagainya. 

Dalam dalam ekonomi terdapat tiga kegiatan pokok yaitu produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Ketiga kegiatan tersebut saling berhubungan satu sama lain. Jika ada 

salah satu kegiatan yang terganggu maka kegiatan yang lain juga akan terganggu. 

Produksi berhubungan dengan nilai guna suatu barang atau suatu jasa. 

Selain untuk memperoleh keuntungan, kegiatan produksi juga ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Kegiatan produksi dilakukan oleh produsen yang 

disebut pengusaha. Mereka menghasilkan barang-barang untuk dijual kepada 

konsumen atau pembeli. Barang dan jasa yang dihasilkan oleh produsen dapat 

digunakan konsumen apabila barang tersebut tersedia pada waktu dan tempat yang 

tepat. 

Penyaluran suatu barang dan jasa kepada konsumen disebut distribusi. 

Kegiatan distribusi merupakan kegiatan ekonomi yang menghubungkan produsen 

sebagai penghasil barang dan jasa dengan konsumen Sebagai pengguna barang dan 

jasa. Konsumsi adalah kegiatan manusia dan memanfaatkan nilai guna barang dan 

jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan 

manusia yang tidak terbatas jumlahnya. Kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi 

tidak dapat dipisahkan. Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling 

mempengaruhi. Tujuan melakukan kegiatan ekonomi adalah untuk memenuhi 

kebutuhan dengan memanfaatkan sumber daya yang langka. 

Kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi saling berhubungan karena 

apabila salah satu diantara hal tersebut tidak berjalan sesuai rencana maka hal yang 

lain juga tidak bisa terlaksana.Misalnya,apabila tidak ada orang yang memproduksi 

barang maka distribusi tidak akan berjalan dan juga konsumsi,apabila tidak ada 

yang mendistribusikan barang maka hasil produksi tidak bisa didistribusikan 
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kepada konsumsi yang membutuhkan,dan apabila konsumsi tidak ada maka tidak 

ada yang akan memproduksi barang dan juga tidak ada yang akan mendistribusikan 

barang. Distribusi adalah kegiatan ekonomi yang menjebatani antara produksi dan 

konsumsi. Kegiatan konsumsi berarti yang membeli. 



132 
 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

Nama : ……………………………………. 

Kelompok : ……………………………………. 

Kelas : ……………………………………. 

 

 
Petunjuk: 

Kerjakan soal berikut bersama anggota kelompokmu dengan tepat! 

1. Mengapa kegiatan produksi,distribusi, dan konsumsi saling berhubungan? 

2. Mengapa manusia melakukan kegiatan ekonomi? 

3. Menurutmu apa yang akan terjadi jika salah satu dari kegiatan produksi, 

distribusi dan konsumsi terganggu? 

4. Diantara produksi, distribusi dan konsumsi, dari kegiatan tersebut mana yang 

memiliki peran yang paling penting? Berikan alasan! 

5. 

Amatilah kegiatan disamping! 

Temukan hubungan antar kegiatan ekonomi 

dalam gambar tersebut, kemudian buatlah 

kesimpulan! 

 

 

 

 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 6 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan : SD IT Raudhaturrahma Pekanbaru 

Mata Pelajaran : IPS 

Tema/Pokok Bahasan : 8/Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema : 2/Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Kelas/ Semester : IV/II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 
 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetisi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta 

kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi 

3.3.1 Menjelaskan Pengertian 

industri 

3.3.2 Menjelaskan jenis produk yang 

dihasilkan dalam bidang industri 

4.3 Menyajikan hasil identifikasi 

kegiatan ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang pekerjaan, 

4.3.1 Mengkomunikasikan hasil 

identifikasi mengenai kegiatan 

industri 
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serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menyimak penjelasan tentang kegiatan ekonomi menggunakan 

Model Pembelajaraan Team Game Tournament berbantu video 

pembelajaraan siswa mampu menjelaskan pengertian industri dan jenis 

produk yang dihasilkan dalam bidang industri 

2. Dengan menggunakan Model Pembelajaraan Team Game Tournament 

siswa mampu mampu mengkomunikasikan hasil identifikasi pengertian 

industri dan jenis produk yang dihasilkan dalam bidang industri 

D. Materi Pembelajaran 

Kegiatan Industri 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas 

2. Guru mengecek kesiapan diri siswa dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, 

posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran 

3. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan 

suasana belajar yang menyenangkan dengan tepuk 

semangat 

4. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya tentang 

materi kemarin 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh siswa 

10 

Menit 

2. Kegiatan Inti 

Mengamati 

50 

Menit 
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 • Siswa diminta mengamati dan menyimak dengan 

seksama video pembelajaran tentang pengertian 

industri dan jenis produk yang dihasilkan dalam 

bidang industri 

Menanya 

• Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai 

materi yang telah disampaikan 

Mengeksperiment/Mengexplorasi 

• Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan 

4 hingga 5 orang 

• Siswa berdiskusi bersama anggota kelompok 

mengerjakan lembar kerja siswa yang dibagikan guru 

Mengasosiasi 

• Siswa memulai permainan dengan meminta setiap 

perwakilan kelompok (penantang pertama) untuk 

tampil kedepan secara bersamaan dan mengambil 

kartu soal. Guru membacakan soal yang terdapat pada 

kartu tersebut. 

• Penantang pertama berebut menjawab pertanyaan 

dengan mengangkat tangan, jika bisa menjawab maka 

kelompok tersebut mendapat skor. Jika tidak bisa 

menjawab maka, pertanyaan akan dilempar kepada 

perwakilan kelompok lain yang mengangkat tangan. 

Jika penantang pertama telah menjawab semua 

pertanyaan, maka akan dilanjutkan oleh perwakilan 

kelompok lain sebagai penantang kedua dan begitu 

seterusnya sampai semua penantang habis. 

Mengkonfirmasi 
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 • Siswa bersama guru merekap skor yang didapat dari 

masing-masing kelompok yang ditulis di papan tulis. 

• Siswa bersama guru membuat kesimpulan hasil 

belajar. 

• Kelompok dengan nilai tertinggi diberikan 

penghargaan dari guru. 

 

3. Kegiatan Penutup 

1. Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti 

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan 

memberikan motivasi. 

3. Menutup pembelajaran dengan do’a bersama dan 

salam 

10 

Menit 

 

F. Pendekatan Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model : Cooperatif Learning Type Team Game Tournament 

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah dan penugasan 

G. Media Pembelajaran 

1. Media : Video Pembelajaran, Lembar kerja siswa dan Kartu soal 

2. Alat : Papan Tulis, Spidol, Penghapus 

H. Sumber Pembelajaran 

1. Buku Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

2. Buku Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

3. Internet 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Afektif 

a. Teknik Penilaian : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 
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No. Kode Siswa 
Skor Indikator Percaya Diri Siswa Jumlah 

Skor A B C D E 

1 Siswa 01       

2 Siswa 02       

3 Siswa 03       

4 Siswa 04       

5 Siswa 05       

6 Siswa 06       

7 Siswa 07       

8 Siswa 08       

9 Siswa 09       

10 Siswa 10       

11 Siswa 11       

12 Siswa 12       

13 Siswa 13       

14 Siswa 14       

15 Siswa 15       

16 Siswa 16       

17 Siswa 17       

18 Siswa 18       

19 Siswa 19       

20 Siswa 20       

21 Siswa 21       

22 Siswa 22       

23 Siswa 23       

24 Siswa 24       

Jumlah       

Rata-rata       

Kategori  

 

Rumus: Nilai = Jumlah skor perolehan  x 100 

Jumlah skor maksimal 

 
Keterangan: 

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai 

dengan pedoman pengskoran lembar observasi. 

a. Sikap Percaya Diri 

1. Berani tampil di depan kelompok dan kelas 

2. Mampu menyampaikan materi dengan baik 

3. Berani mengemukakan atau mempertahankan pendapat 
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4. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

5. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran 

b. Pengskoran Penilaian Afektif 

• Siswa dikatakan aktif 4 = Jika siswa memenuhi ke empat aktivitas 

yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 3 = Jika siswa memenuhi tiga dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 2 = Jika siswa memenuhi dua dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 

• Siswa dikatakan aktif 1 = Jika siswa memenuhi satu dari ke empat 

aktivitas yang diamati. 
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MATERI PEMBELAJARAN 
 

Kegiatan Industri 
 

 

 

Salah satu jenis kegiatan produksi dilakukan melalui industri. Usaha dalam 

bidang industri, artinya usaha yang mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi, 

bahan mentah menjadi bahan baku atau setengah jadi atau bahan baku menjadi 

bahan jadi. Terdapat berbagai industri, baik kecil maupun besar. 

Contoh industri kecil misalnya pabrik pembuatan tempe, kerupuk, kerajinan 

tangan, dan sebagainya. Adapun contoh industri besar misalnya pabrik sepatu, 

televisi, tekstil, dan lain sebagainya. Industri yang pekerjaannya sedikit dan 

modalnya tidak banyak termasuk industri kecil Adapun industri besar memiliki 

pekerja sampai ribuan orang dan modal uangnya juga sangat besar. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama : ……………………………………. 

Kelompok : ……………………………………. 

Kelas : ……………………………………. 

 

 
Petunjuk: 

Kerjakan soal berikut bersama anggota kelompokmu dengan tepat! 

 
1. Apa yang dimaksud dengan usaha bidang Industri 

2. Apa saja jenis produk yang dihasilkan bidang industri? 

3. Pabrik sepatu, televisi, tekstil, dan motor termasuk kedalam industri? 

4. Apa yang dimaksud dengan industri jasa? 

5. Berikan 3 contoh dari kegiatan industri kecil di lingkungan sekitar! 

 
Jawaban: 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 7 
 

 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

TEAM GAME TOURNAMENT 

 
A. Guru menjelaskan materi pelajaran 

Skor Kriteria Penilain 

 
4 

Apabila guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan KD dan 

indikator, menggunakan bahasa yang jelas, dan menggunakan 

intonasi suara yang tepat. 

 
3 

Apabila guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan KD dan 

indikator, menggunakan bahasa yang jelas, tetapi tidak 

menggunakan intonasi suara yang tepat. 

 
2 

Apabila guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan KD dan 

indikator, tetapi menggunakan bahasa yang tidak jelas dan tidak 

menggunakan intonasi suara yang tepat. 

1 Apabila guru tidak menjelaskan materi pelajaran. 

 
B. Guru membagi siswa dalam kelompok yang beranggotakan 4 hingga 5 siswa 

Skor Kriteria Penilaian 

 
4 

Apabila guru membagi siswa dalam kelompok beranggota 4 

sampai 5 siswa secara heterogen, dengan arahan yang jelas dan 

tidak memakan waktu yang lama. 

 
3 

Apabila guru membagi siswa dalam kelompok beranggota 4 

sampai 5 siswa secara heterogen, dengan arahan yang jelas tetapi 

memakan waktu yang lama. 

 
2 

Apabila guru membagi siswa dalam kelompok beranggota 4 

sampai 5 siswa secara heterogen, tetapi dengan arahan yang tidak 

jelas dan memakan waktu yang lama. 

1 Apabila guru tidak membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 

 
C. Guru membagikan lembar kerja siswa ke setiap siswa 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru membagikan lembar kerja siswa ke seluruh siswa 

dengan tidak memakan waktu yang lama. 

3 
Apabila guru membagikan lembar kerja siswa hanya kepada 

sebagian siswa saja tetapi tidak memakan waktu yang lama. 

2 
Apabila guru membagikan lembar kerja siswa hanya kepada 

sebagian siswa saja dan memakan waktu yang lama. 
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1 
Apabila guru tidak membagikan lembar kerja siswa ke setiap 

siswa. 

D. Guru meminta siswa untuk berdiskusi menyelesaikan soal bersama anggota 

kelompoknya 

Skor Kriteria Penilaian 

 
4 

Apabila guru meminta siswa untuk berdiskusi menyelesaikan soal 

bersama anggota kelompoknya dengan menggunakan bahasa 

yang jelas dan arahan yang jelas. 

 
3 

Apabila guru meminta siswa untuk berdiskusi menyelesaikan soal 

bersama anggota kelompoknya dengan menggunakan bahasa 

yang jelas 

 
2 

Apabila guru meminta siswa untuk berdiskusi menyelesaikan soal 

bersama anggota kelompoknya tetapi suara dan arahannya tidak 

jelas. 

1 
Apabila guru tidak meminta siswa menyelesaikan soal bersama 

anggota kelompoknya. 

 
E. Guru mengajak siswa untuk memulai turnamen dengan memberi kartu soal 

Skor Kriteria Penilaian 

4 Apabila guru mengajak siswa untuk memulai turnamen dengan 

memberi kartu soal kepada setiap penantang dan dengan arahan 

yang jelas. 

3 Apabila guru mengajak siswa untuk memulai turnamen dengan 

memberi kartu soal kepada tiga penantang dan dengan arahan 

yang jelas. 

2 Apabila guru mengajak siswa untuk memulai turnamen dengan 

memberi kartu soal kepada dua penantang saja dan dengan arahan 

yang jelas. 

1 Apabila guru tidak mengajak siswa untuk memulai turnamen 

dengan memberi kartu soal. 

 
F. Guru memberikan hadiah kepada pemenang permainan 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila guru memberikan hadiah kepada seluruh pemenang 

permainan dan memberikan motivasi kepada seluruh siswa 

3 
Apabila guru memberikan hadiah kepada sebagian pemenang 

permainan saja tetapi memberikan motivasi kepada seluruh siswa. 

2 
Apabila guru memberikan hadiah kepada sebagian pemenang saja 

dan tidak memberikan semangat motivasi kepada siswa. 
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1 
Apabila guru   tidak   memberikan   hadiah   kepada   pemenang 

permainan dan tidak memberikan motivasi. 
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Lampiran 12 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

TEAM GAME TOURNAMENT 

 
A. Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pelajaran 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan materi 

pelajaran dengan fokus mulai dari awal sampai akhir. 

3 
Apabila siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan materi 

pelajaran dengan fokus pada Sebagian penjelasan guru saja. 

2 
Apabila siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan materi 

hanya fokus pada beberapa bagian penjelasan guru saja. 

1 Apabila siswa tidak memperhatikan penjelasan guru sama sekali. 

 
B. Siswa duduk kedalam kelompok yang sudah dibentuk guru 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa duduk kedalam kelompok sesuai arahan guru, 

dengan tertib, dan tidak memakan waktu yang lama. 

3 
Apabila siswa duduk kedalam kelompok sesuai arahan guru, 

dengan tertib, tetapi memakan waktu yang lama. 

2 
Apabila siswa duduk kedalam kelompok sesuai arahan guru, 

tetapi tidak tertib, dan memakan waktu yang lama. 

1 
Apabila siswa duduk kedalam kelompok tidak sesuai arahan guru, 

tidak tertib, dan memakan waktu yang lama. 

 
C. Siswa menerima LKS yang diberikan guru 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa menerima LKS yang diberikan guru dengan sopan 

dan tertib. 

3 
Apabila siswa menerima LKS yang diberikan guru dengan sopan 

tetapi tidak tertib. 

2 
Apabila siswa menerima LKS yang diberikan guru dengan tidak 

sopan dan tidak tertib. 

1 Apabila siswa tidak menerima LKS yang diberikan guru. 

 
D. Siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan soal bersama anggota 

kelompoknya 

Skor Kriteria Penilaian 

4 
Apabila siswa ikut berkontribusi melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan soal   bersama anggota kelompoknya   dengan 
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 memberikan pendapat ketika berdiskusi dan mendengarkan 

pendapat teman kelompoknya. 

 

3 

Apabila siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan soal 

bersama anggota kelompoknya dengan memberikan pendapat 

ketika berdiskusi tetapi tidak mendengarkan pendapat teman 

kelompoknya. 

 

2 

Apabila siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan soal 

bersama anggota kelompoknya tetapi tidak memberikan pendapat 

ketika berdiskusi tetapi tidak mendengarkan pendapat teman 

kelompoknya. 

1 
Apabila siswa tidak melakukan diskusi untuk menyelesaikan soal 

bersama anggota kelompoknya. 

 

E. Siswa memulai turnamen dengan menjawab pertanyaan berdasarkan kartu 

soal yang telah diberikan guru. 

Skor Kriteria Penilaian 

 

4 
Apabila siswa memulai turnamen dengan mengambil kartu soal 

dan menjawaban pertanyaan yang di dapat sesuai arahan guru, 

bersemangat dan optimis. 

 
3 

Apabila siswa memulai turnamen dengan mengambil kartu soal 

dan menjawaban pertanyaan yang di dapat sesuai arahan guru dan 

bersemangat 

 
2 

Apabila siswa memulai turnamen dengan mengambil kartu soal 

dan menjawaban pertanyaan yang di dapat dengan sesuai dengan 

arahan guru 

1 Apabila siswa tidak memulai turnamen. 

 
F. Siswa dengan poin terbaik menerima hadiah 

Skor Kriteria Penilaian 

 
4 

Apabila siswa menerima hadiah dari guru, siswa mendapatkan 

motivasi dari guru dan seluruh kelompok yang menang maupun 

yang kalah memberi tepuk tangan dengan gembira 

 

3 
Apabila siswa menerima hadiah dari guru, siswa mendapatkan 

motivasi dari guru dan hanya sebagian kelompok yang memberi 

tepuk tangan dengan gembira. 
 

2 
Apabila siswa menerima hadiah dari guru, siswa tidak 

mendapatkan motivasi dari guru, dan tidak memberi tepuk tangan 

dengan gembira. 

1 Apabila siswa tidak menerima hadiah 
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Lampiran 17 

PEDOMAN PENGSKORAN PERCAYA DIRI SISWA DENGAN 

MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

TEAM GAME TOURNAMENT 

 

A. Siswa berani tampil di depan kelompok atau kelas 

Skor Kriteria Penilain 

4 
Apabila siswa berani tampil di depan kelompok atau kelas dengan 

tidak gerogi, pelafalan yang lancar dan suara yang lantang. 

3 
Apabila siswa berani tampil di depan kelompok atau kelas dengan 

tidak gerogi, pelafalan yang lancar tetapi suaranya kecil 

2 
Apabila siswa berani tampil di depan kelompok atau kelas dengan 

tidak gerogi tetapi berbicara dengan terbata dan suaranya kecil 

1 Apabila siswa tidak berani tampil di depan kelompok atau kelas 

 
B. Mampu menyampaikan materi dengan baik 

Skor Kriteria Penilain 

 
4 

Apabila siswa mampu menyampaikan materi yang sesuai dengan 

pokok bahasan yang dibahas, dengan bahasa yang jelas dan 

mudah di pahami 

3 
Apabila siswa mampu menyampaikan materi yang sesuai dengan 

pokok bahasan yang dibahas dan dengan suara yang jelas 

2 
Apabila siswa mampu menyampaikan materi dengan baik yang 

sesuai dengan materi pembelajaran 

1 Apabila siswa tidak mampu menyampaikan materi dengan baik 

 
C. Berani mengemukakan atau mempertahankan pendapat 

Skor Kriteria Penilain 

 
4 

Apabila siswa berani mengemukakan atau mempertahankan 

pendapat dengan argumen yang tepat, suara yang jelas, dan 

menghargai pendapat siswa lain 

 
3 

Apabila siswa berani mengemukakan atau mempertahankan 

pendapat dengan argumen yang tepat, suara yang jelas, tetapi 

tidak menghargai pendapat siswa lain 

 
2 

Apabila siswa berani mengemukakan atau mempertahankan 

pendapat dengan argumen yang tepat, tetapi dengan suara yang 

tidak jelas, dan tidak menghargai pendapat siswa lain 

1 
Apabila siswa tidak berani mengemukakan atau mempertahankan 

pendapat 



159 
 

 

 

 

 

 

D. Berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok 

Skor Kriteria Penilain 

 
4 

Apabila siswa berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas 

kelompok dengan ikut memberikan ide, mendengarkan pendapat 

siswa lain, dan memberikan tanggapan dengan baik 

 
3 

Apabila siswa berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas 

kelompok dengan ikut memberikan ide, mendengarkan pendapat 

siswa lain, tetapi tidak memberikan tanggapan dengan baik 

 

2 

Apabila siswa berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas 

kelompok dengan ikut memberikan ide, tetapi tidak mau 

mendengarkan pendapat siswa lain, dan memberikan tanggapan 

dengan tidak baik 

1 
Apabila siswa tidak berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas 

kelompok 

 
E. Memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran 

Skor Kriteria Penilain 

 
4 

Apabila siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam proses 

pembelajaran dengan fokus terhadap penjelasan guru, 

bersemangat menjawab pertanyaan, dan optimis 

 
3 

Apabila siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam proses 

pembelajaran dengan fokus terhadap penjelasan guru, 

bersemangat menjawab pertanyaan, tetapi tidak optimis 

 
2 

Apabila siswa memiliki motivasi dalam proses pembelajaran 

dengan fokus terhadap penjelasan guru, tetapi malu bertanya dan 

mudah menyerah 

1 
Apabila siswa tidak memiliki motivasi yang tinggi dalam proses 

pembelajaran 



160 
 

 

Lampiran 18



161 
 

 

 

 



162 
 

Lampiran 19 
 

 



163 
 

 

 

 



164 
 

 

Lampiran 20 

 



165 
 

 

 



166 
 

Lampiran 21 
 

 

 
 



167 
 



168 
 

Lampiran 22 

DOKUMENTAS 

 



169 
 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


RIWAYAT PENULIS 

Azillah, lahir di Batu Belah pada tanggal 05 Desember 2000. Anak 

pertama dari lima bersaudara, dari pasangan Bapak Nurhilal dan Ibu 

Ernawati. Penulis menempuh pendidikan awal di TK Muttaqin 

Kumantan, kemudian melanjutkan ke Dasar Negeri 013 Kumantan, 

Bangkinang Kota. Selanjutnya Penulis melanjutkan pendidikan 

tingkat menengah di SMP IT Bangkinang dan melanjutkan pendidikan tingkat atas di 

Pondok Pesantren Mu’allimin Muhammadiyah Bangkinang, hingga akhirnya bisa 

menempuh pendidikan Pendidikan Perguruan Tinggi, yaitu Universitas Islama Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada jurusan Pendidikan Guru Madradah Ibtidaiyah di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan.  

Atas berkat dan rahmat Allah Swt.serta doa dan dukungan dari orang-orang yang 

tercinta, akhirnya penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Tournament untuk Meningkatkan Sikap 

Percaya Diri Siswa Pada Muatan Pelajaran IPS di kelas IV SD IT Raudhaturrahmah 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru” di bawah bimbingan Ibuk Susiba, M.Pd.I. 

Berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada hari Rabu tanggal 

08 Juni 2023 M/ 19 Dzulqaidah 1444 H, penulis dinyatakan “ LULUS” dan berhak 

menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.). 


	1. COVER.pdf (p.1-2)
	2 lampiran.pdf (p.3-12)
	3 Daftar ISIi.pdf (p.13-16)
	4 DAFTAR lampiran.pdf (p.17-18)
	5 Bab 1 revisii.pdf (p.19-26)
	6 Bab 2-5..pdf (p.27-99)
	7 pustaka.pdf (p.100-102)
	Lampiran skripsi zila.pdf (p.103-195)

